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ABSTRAK 

 

NEISYA ANGGINIE. NIM 2412008118. Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di SDN Jatiranggon 1 

Kota Bekasi. 

 
Kinerja pegawai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk melalui gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dan menganalisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan kuesioner. Model analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara 

sampel jenuh. Sampel dari penelitian ini berjumlah 34 pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota 

Bekasi. 

 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa sebesar 59,7% adanya pengaruh gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai sedangkan 

sisanya sebesar 40,3% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. Sedangkan hasil uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel gaya 

kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja secara serempak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan dan motivasi berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1. Adapun variabel disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN jatiranggon 1 Kota Bekasi. Variabel 

yang dominan mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi adalah 

Disiplin Kerja. 

 

Kata Kunci : Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Pegawai 
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ABSTRACT 

 

 

NEISYA ANGGINIE. 2412008118. The Influence of Leadership Style, 

Motivation, and Discipline on Employee Performance of SDN Jatiranggon 1 

Kota Bekasi 

 

The employee performance can be influenced by several factors, including through 

the leadership style, motivation, and discipline. The purpose of this study was to 

determine the effect of leadership style, motivation, discipline to employee 

performance of SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. The type of research used is 

quantitative using a questionnaire. The data analysis model used is multiple linear 

regression analysis. The sampling method used is saturation sampling. The sample 

of this study were 34 employee of SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

 

The coefficient of determination test results show that 59,7% of the influence of 

leadership style, motivation, discipline on employee performance while the 

remaining 40,3% is explained by other factors not examined in this study. 

Meanwhile, the results of the F test show that simultaneously the leadership style, 

motivation, and discipline variables have a positive and significant effect on 

customer satisfaction. The t test results show that the leadership style variable and 

the motivation variable partially both variables has a positive but insignificant effect 

on employee performance of SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. The Discipline 

variable has a positive and significant effect on employee performance of SDN 

Jatiranggon. The dominant variable affecting employee performances is Discipline. 

 

Keywords : Leadership Style. Motivation, Discipline, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting 

bahkan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 

perusahaan. SDM juga merupakan kunci yang menentukan perkembangan 

perusahaan. Sumber Daya Manusia adalah individu yang bekerja sebagai penggerak 

suatu organisasi, baik institusi maupun perusahaan dan berfungsi sebagai aset yang 

harus dilatih dan dikembangkan kemampuannya. Kepemimpinan adalah bagian 

penting dari manajemen dikarenakan untuk merencanakan, mengorganisasikan dan 

menjadi peran utama, kepemimpinan ialah untuk mengajak/mempengaruhi orang lain 

supaya bisa bekerja sama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ini adalah 

bukti bahwa seorang pemimpin bisa saja menjadi manajer yang lemah apabila 

perencanaan yang tidak berjalan lancer yang dapat mengakibatkan sekelompok 

timnya berjalan kearah yang salah. 

Motivasi dapat menjadi faktor pada kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1. 

Menurut Marlius & Pebrina (2022), rendahnya tingkat kinerja karyawan perusahaan 

dapat dilihat dari besaran gaji tunjangan maupun motivasi yang diberikan perusahaan 

dengan besarnya tanggung jawab pekerjaan yang dilakukan, selain itu tingkat 

kehadiran ditempat kerja, yang diakibatkan oleh kurangnya disiplin kerja karyawan 

serta penggunaan waktu secara tidak efektif dalam melaksanakan pekerjaan juga 

dikatakan sebagai rendahnya tingkat kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang baik 

dengan etos kerja yang tinggi akan membantu perusahaan untuk dapat memenuhi 

target perusahaan tersebut dan membantu perusahaan memperoleh keuntungan, 

sedangkan bila kinerja karyawan menurun dan buruk maka akan merugikan 

perusahaan tersebut. 

SDN Jatiranggon 1 yang berlokasi di Jl. Kelurahan Jatiranggon, Kel. 

Jatiranggon, Kec. Jatisampurna, Kota Bks, Jawa Barat berdiri sejak tahun 2000. Sejak 

berdirinya sekolah, SDN Jatiranggon 1 telah mengalami beberapa kali pergantian 
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kepala sekolah. Meskipun demikian, perkembangan SDN Jatiranggon 1 dari tahun ke 

tahun terbilang cukup baik. Pada tahun ajaran 2024/2025, jumlah peserta didik SDN 

Jatiranggon mencapai 808 siswa. Dengan melihat jumlah peserta didik yang signifikan 

ini, tenaga pendidik harus memenuhi kebutuhan siswa sesuai dengan kurikulum 2013 

sesuai ketentuan dari dinas pendidikan. Namun, tampaknya masih terdapat Pegawai 

yang belum mencapai kinerja optimal, yang dapat disebabkan oleh beberapa faktor. 

Menurut hasil pengamatan peneliti, kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 

dinilai cukup baik, namun masih belum mencapai tingkat optimal. Hal ini terlihat dari 

keberadaan absensi yang menunjukkan bahwa masih ada pegawai yang tidak hadir. 

Kurangnya motivasi yang berasal dari siswa-siswi dan kepala sekolah dapat menjadi 

salah satu penyebab tidak optimalnya kinerja Pegawai di SDN Jatiranggon 1. Rincian 

lebih lanjut dapat ditemukan dalam tabel berikut : 

Tabel 1.1. 

Data Absensi Pegawai SDN Jatiranggon 1 

Periode Januari 2023 – Januari 2024 
 
 

 

No 

 

Bulan 

 

Jumlah 

pegawai 

 

Absensi 
Total 

absensi 

ketidak 

hadiran 

Total 

Kehadiran 

Per bulan 

Persentase 

Ketidak 

hadiran 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

Sakit Izin Alpha 

1 Januari 28 1 3 0 4 660 0,60% 20 

2 Februari 28 0 2 0 2 693 0,28% 21 

3 Maret 28 0 0 0 0 693 0% 21 

4 April 28 2 3 0 5 330 1,55% 10 

5 Mei 28 0 1 0 1 693 0,14% 21 

6 Juni 28 1 1 0 2 627 0,31% 19 

7 Juli 28 2 0 0 2 594 0,33% 18 

8 Agustus 28 1 0 0 1 858 0,11% 26 

9 September 28 0 0 0 0 825 0% 25 

10 Oktober 28 0 0 0 0 793 0% 24 

11 November 28 2 1 0 3 700 0,42% 25 

12 Desember 28 1 3 0 4 336 1,19% 18 

13 Januari 28 1 3 0 4 588 0,68% 21 

Jumlah 4 7 0 11 1624 2,29% 64 

Sumber: Data Internal SDN Jatiranggon 1(November 2023-Januari 2024) 

 
Tabel 1.1 menunjukkan bahwa tingkat absensi guru di SDN Jatiranggon 1 tidak 

stabil. Terjadi kenaikan dan penurunan presentase disetiap bulannya. Khususnya 

dibulan april terjadi kenaikan persentase ketidakhadiran. Berikut dibawah ini penilaian 

kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi yang peneliti dapatkan dari pihak 

sekolah. 
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Tabel 1.2. 

Penilaian Tahunan Kinerja Pegawai SDN Jatiranggon 1 

Periode 2022-2023 
 

Kategori Kinerja 2022 2023 

Jumlah Pegawai Rata-rata Jumlah Pegawai Rata-Rata 

85-100 (Baik Sekali) 2 6,1% 2 6,1% 

70-84 (Baik) 31 93,9% 31 93,9% 

55-69 (Cukup) - - - - 

40-54 (Buruk) - - - - 

25-39 (Buruk Sekali) - - - - 

Jumlah Pegawai 33 100% 33 100% 

Sumber : Dokumen Evaluasi Kinerja Pegawai 

 

Tabel 1.2. Menunjukkan bahwa kinerja pegawai cukup baik namun tidak ada 

peningkatan yang terjadi pada kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 dari tahun 2022 

hingga 2023. Hanya 2 pegawai yang mendapat nilai 85 s/d 100. Dan 31 lainnya 

mendapat nilai sekitar 70 s/d 84. Oleh karena itu peneliti akan melakukan penelitian 

untuk melihat bagaimana gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

mempengaruhi kinerja guru SDN Jatiranggon. Maka dari itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi”. 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Kinerja Pegawai SDN Jatiranggon 1 sudah cukup baik namun belum optimal. 

2. Masih terdapat Pegawai yang kurang memperhatikan jam kerja. 

3. Kurangnya kesadaran Pegawai SDN Jatiranggon 1 dalam menaati peraturan yang 

ada. 

4. Kurangnya motivasi terhadap para pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

5. Kurang tegasnya gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 

Hasil identifikasi masalah di SDN Jatiranggon 1 menunjukkan beberapa 

masalah. Guna mencapai hasil penelitian yang efisien dan maksimal, maka penulis 

membatasi masalah agar terperinci dan jelas. Oleh sebab itu, penulis membatasi 

penelitian ini hanya pada pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi . 

 

1.4. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah secara parsial kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap  kinerja 

pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi? 

2. Apakah secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

 pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi? 

3. Apakah secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi? 

4. Apakah secara simultan kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi? 

 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Melihat rumusan masalah di atas maka penelitian ini mempunyai beberapa 

tujuan,  yang dapat penulis sampaikan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah secara parsial kepemimpinan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

2. Untuk mengetahui apakah secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

3. Untuk mengetahui apakah secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

4. Untuk mengetahui apakah secara simultan kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai SDN Jatiranggon 1 Kota 
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Bekasi 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini akan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Dapat di gunakan sebagai masukan manajemen SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

untuk memaksimalkan kinerja pegawai 

2. Menambah pengetahuan dan kesiapan peneliti bila nantinya terjun ke dunia kerja 

dan memperluas pengetahuan terutama yang berhubungan antara kepimpinan, 

motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

3. Membantu pengembangan ilmu pengetahuan khususnya pada bidang sumber daya 

manusia serta melengkapi kajian-kajian teori yang telah ada khususnya yang 

berkaitan yang berkaitan dengan kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai. 

 

1.7. Sistematika Penulisan 

 

Guna memahami lebih lanjut laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada 

laporan skripsi ini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan sistematika 

penyampaian sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

    Berisi tentang latar belakang, identifikasi masalah, pembatasan masalah, 

    perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

    penulisan itu sendiri. 

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

    Bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi yang     diambil 

    dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan laporan skripsi serta 

    beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian. 

BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 

     Bab ini berisikan tentang tempat dan waktu penelitian, jenis penelitian,      

     populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, devinisi operasional              

     variabel dan teknik analisis data penelitian 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

     Bab ini berisi tentang gambaran obyek penelitian, hasil penelitian dan       

     pembahasan yang secara lebih lengkap mengupas berbagai fenomena yang 

     ada dalam penelitian. 

BAB V    SIMPULAN DAN SARAN 

     Bab ini berisikan simpulan yang merupakan hasil akhir atas penelitian ini 

     dan juga saran yang berisi masukan untuk pihak obyek penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

      Berisi tentang bebagai buku, jurnal, rujukan yang secara sah digunakan   

      dalam menyusun penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



7  

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1. Landasan Teori 

 

2.1.1. Gaya Kepemimpinan 

 

 Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan memimpin dan memengaruhi 

para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang 

pemimpinyang khas pada saat memengaruhi anak buahnya. Gaya dalam mempimpin 

merupakan cara seorang pemimpin dalam berperilaku secara konsisten terhadap 

bawahan sebagai anggota kelompok (Rusmalinda, 2023:75) 

 Gaya kepemimpinan menurut Tampubolon Khaeruman dkk (2021:43) adalah 

perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, 

yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba mempengaruhi kinerja 

bawahannya. gaya kepemimpinan adalah kemampuan seseorang dalam mengarahkan, 

mempengaruhi, mendorong dan mengendalikan orang lain atau bawahan untuk bisa 

melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya dan sukarela dalam mencapai suatu 

tujuan tertentu (Irawati dan Yuary, 2021:44). Menurut Thoha dalam Khaeruman dkk 

(2021:43) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan merupakan norma prilaku yang 

digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi prilaku 

orang lain atau bawahan 

 

1. Teori Kepemimpinan 

 

Berikut teori kepemimpinan berdasarkan Anggoro dkk (2022:5) antara lain : 

 

a. Teori sifat, mengkaji tentang kepemimpinan dengan memusatkan perhatian pada 

pemimpin itu sendiri dengan mempertanyakan sifat-sifat yang pantas dianggap 

sebagai seorang pemimpin 

b. Teori keturunan, menurut greene dalam Guffar dkk (2022:5) bahwa sesorang 

menjadi pemimpin karena keturunan atau warisan. 

c. Teori karakteristik, kepemimpinan dijalankan berdasarkan karakteristik 

kepemimpinan yang memiliki sifat, perilaku, tipe, dan gaya memimpin untuk 

mengarahkan dan menggerakkan bawahan mewujudkan tujuan organisasi. 
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d. Teori situasional dan kontingensi, kepemimpinan dipengaruhi oleh situasi peranan, 

kecakapan, dan konsekuensi tindakan yang dilakukan. 

e. Teori jalan kecil-tujuan, teori ini beranggapan bahwa kepemimpinan adalah jalan 

kecil suatu organisasi dalam mencapai tujuan. 

 

 

2. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 

 

 Berikut beberapa macam gaya kepemimpinan yaitu : 

 

a. Gaya Instruktif, leader cenderung memberikan pengarahan dan suportif yang 

rendah. Leader memberikan instruksi disertai pengawasan yang ketat. Gaya ini 

sesuai untuk menghadapi bawahan yang belum matang 

b. Gaya Konsultatif, leader memberikan direktif dan suportif yang tinggi. Setiap 

keputusan memperhatikan masukan bawahan yang telah lebih matang. 

c. Gaya Partisipatif, leader memberikan suportif tinggi tetapi direktif yang rendah. 

Leader mengambil keputusan yang memperhatikan masukanmasukan bawahan. 

Gaya ini sesuai untuk menghadapi bawahan yang sudah agak matang. 

d. Gaya Delegatif, leader memberikan direktif dan suportif yang rendah. Leader 

menyerahkan pengambilan keputusan dan pertanggungjawaban penuh pada 

bawahan. Gaya Delegatif hanya cocok untuk menghadapi bawahan yang 

benarbenar sudah    matang 

 

 

2.1.2.   Indikator Gaya Kepemimpinan 

 Menurut Kartini Kartono dalam Khaeruman (2021:54) berikut beberapa 

indikator gaya kepemimpinan : 

a. Tingkat komunikasi pimpinan dan bawahan (komunikasi) 

b. Tingkat kesediaan atasan untuk mendorong bawahan dalam  mengeluarkan ide 

dan saran (memotivasi) 

c. Tingkat otoritas pimpinan dalam memberikan kebebasan untuk 

 mengerjakan tugas (tegas) 

d. Tingkat perhatian pimpinan atas prestasi kerja karyawan (perhatian) 
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2.1.3. Motivasi 

 

 Tjokorda dan Selamet dalam Suhartini (2022:13) motivasi adalah suatu konsep 

yang kita gunakan dalam diri kita muncul keinginan dan menggerakkan atau 

mengarahkan tingkah laku. Menurut suhartini (2022:14) motivasi adalah dorongan 

yang dimiliki oleh manusia untuk memenuhi keinginan sehingga melakukan kegiatan-

kegiatan tertentu. Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan tertentu secara terarah dan teratur yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

 Haerawati (2023:188) motivasi adalah dorongan dalam diri manusia yang 

mampu memberikan rangsangan untuk mengerahkan seluruh daya dan upayanya 

untuk melakukan tugasnya sebaik mungkin dengan tujuan untuk memperoleh hasil 

maksimal. Menurut Keith Davis dan John W. Newstrom dalam Setiono dan Enni 

(2020:236) motivasi prestasi adalah dorongan dari orang-orang untuk mengatasi 

segala tantangan dan hambatan dalam upaya mencapai tujuan. Orang yang memiliki 

dorongan ini ingin berkembang dan tumbuh, serta ingin maju menelusuri tangga 

keberhasilan. Penyelesaian sesuatu merupakan hal yang penting demi penyelesaian itu 

sendiri, tidak untuk imbalan yang menyertainya. 

 

 

1. Teori Motivasi. 

 

Suhartini (2022:18) berpendapat bahwa teori-teori motivasi yaitu sebagai berikut: 

 

a. Teori tukar menukar, orang bekerja dengan mendapatkan honor/imbalan. 

 

adanya tukar menukar anatar organisasi dan pegawai. Dalam hal ini orang 

mengembangkan pikiran, tenaga, dan keahlian kepada organisasi dan organisasi 

memberikan imbalan/honor. 

b. Teori harapan. 

 

orang bekerja karena ia berkeyakinan dan berharap akan mendapat atas shasil 

kerjanya, sehingga jika imbalan tinggi maka moivasinya tinggi begitu pula sebaliknya 

jika imbalan rendah motivasi rendah. 

c. Teori kebutuhan. 

 

adanya dorongan dari dalam atau kebutuhan yang harus dipenuhi. Kebutuhan secara 
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umum ada dua yaitu jasmani dan rohani 

 

2.1.4. Indikator Motivasi 

 

Indikator motivasi menurut Saigian dalam Khaeruman dkk (2021:32) adalah sebagai 

berikut : 

a. Pengarahan Diri. 

Seseorang akan merasa terhormat apabila dia dihargai oleh orang lain dalam 

lingkungan kerjanya. Situasi seperti ini akan mendukung orang tersebut untuk bekerja 

lebih baik. 

b. Kekuasaan. 

Seseorang akan termotivasi apabila diberi kekuasaaan dan kewenangan atas 

pekerjaannya secara utuh tanpa adanya paksaan dari pihak lain selama pekerjaan yang 

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan perusahaan. 

c. Kebutuhan Keamanan Kerja. 

Kebutuhan untuk mendapatkan jaminan dan rasa aman tentram terlepas dari bahaya 

pisik serta terbebas rasa ketakutan kehilangan pekerjaan serta mendapatkan ancaman 

untuk masa depannya. 

 

2.1.5. Disiplin 

 Disiplin kerja adalah kesadaran dan kerelaan seseorang dalam mentaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2019:444). 

Menurut Rivai dalam Khaeruman dkk (2021:23) Disiplin kerja adalah suatu alat yang 

dipergunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 

bersedia untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang dalam memenuhi 

segala peraturan perusahaan. Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila 

melanggar aka nada sanksi atas pelanggarannya (Luis dan Idrus, 2021:20). 

 

1.  Faktor-Faktor Disiplin 

 Menurut Adi Sutrisno dalam Khaeruman dkk (2021:25) faktor yang 

mempengaruhi disiplin yaitu : 

a. Besar kecilnya pemberian kompensasi. 

b. Ada tidaknya keteladanan pimpinan dalam perusahaan. 

c. Ada tidaknya pengawasan pimpinan. 
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d. Keberanian pimpinan dalam mengambil tindakan. 

e. Ada tidaknya perhatian kepada pegawai/karyawan. 

 

 

2.1.6. Indikator Disiplin 

 Menurut Hasibuan dalam Khaeruman dkk (2021:26) berikut indikator 

disiplin : 

a. Tingkat absensi 

b. Mematuhi peraturan perusahaan 

c. inisatif  

 

d. Penggunaan waktu secara efektif 

 

e. Tanggung jawab dalah komitmen dan kewajiban 

 

 

2.1.7. Kinerja Pegawai 

 Menurut Mangkunegara dalam Khaeruman dkk (2021:7) pengertian kinerja 

merupakan istilah yang berasal dari kata job Performance. Kinerja adalah prestasi kerja 

atau hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

pegawai/karyawan persatuan periode waktu (lazimnya per jam) dalam melaksanakan 

tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Tingkat pencapaian atau hasil kerja dari sasaran yang harus dicapai oleh seorang 

pegawai/karyawan dalam melakukan tugas sesuai tanggung jawabnya dalam kurun 

waktu tertentu dengan menilai rasio hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun 

kuantitas yang dihasilkan setiap pegawai/karyawan (Hasibuan dalam Khaeruman  

dkk, 2021:8). 

 

 Kinerja merupakan pencapaian hasil kerja atau prestasi kerja dari sasaran yang 

harus dicapai oleh seorang pegawai/karyawan dalam kurun waktu tertentu sesuai 

dengan tugas dan fungsinya masing-masing (Khaeruman, 2021:8). Kinerja karyawan 

adalah hasil dari proses pekerjaan tertentu secara berencana pada waktu dan tempat 

dari karyawan serta organisasi bersangkutan menurut Mangkuprawira dan Hubeis 

dalam Setiono dan Enni (2020:199) 

1.  Faktor-faktor Kinerja 

 Menurut Khaeruman (2021:9) berikut ini beberapa faktor yang mempengaruhi 

kinerja : 
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a. Faktor Individu 

Secara psikologis, individu yang normal adalah individu yang memiliki integritas yang 

tinggi antara fungsi psikis (rohani) dan fisiknya (jasmaniah). Dengan adanya integritas 

yang tinggi antara fungsi psikis dan fisik, maka individu tersebut memiliki 

konsentrasi diri yang baik. Konsentrasi yang baik ini merupakan modal utama manusia 

untuk mampu mengelola dan mendayagunakan potensi dirinya secara optimal dalam 

melaksanakan kegiatan atau aktivitas kerja sehari-hari dalam mencapai tujuan 

organisasi 

b. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan kerja organisasi sangat menunjang bagi individu dalam mencapai 

prestasi kerja. Faktor lingkungan organisai yang dimaksud antara lain uraian jabatan 

yang jelas, autoritas yang memadai, target kerja yang menantang, pola komunikasi 

kerja efektif, hubungan kerja harmonis, iklim kerja respek dan dinamis, peluang 

berkarier dan fasilitas kerja yang relative memadai (Mangkunegara dalam Khaeruman 

dkk, 2021:9). 

 

2.1.6 Indikator Kinerja Pegawai 

 Indikator Kinerja menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson dalam  

Khaeruman (2021:17) adalah sebagai berikut: 

a. Kuantitas, jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan. 

b. Kualitas, ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana hasil 

pekerjaan memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu kegiatan. Kualitas 

kerja diukur dari pegawai/karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tingkat penyelesaian pekerjaan dengan ketrampilan dan kemampuan 

pegawai/karyawan. 

c. Kerjasama, adalah kemampuan seorang pegawai/karyawan untuk bekerja bersama 

dengan pegawai/karyawan lainnya dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah 

ditetapkan sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya 

 

1.2      Penelitian Terdahulu 

 

Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan kinerja relatif banyak 

dilakukan. Namun demikian penelitian tersebut memiliki variasi yang berbeda seperti 

penggunaan variabel independen, lokasi penelitian, jumlah responden yang berbeda 
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dan lain sebagainya. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan kinerja 

guru dapat disajikan di bawah ini : 

Haposan Siregar , Indrayani , Muammar Khaddafi , Yanita , Henny Irawati 

(2022) melakukan penelitian tentang The Influence of Motivation and Leadership Style 

on Employee Performance at The Environment and Forestry Service of Riau Islands 

Province. Populasi dalam penelitian ini 55 pegawai dengan sampel yang digunakan 

35. Penelitian ini menggunakan teknik sensus. Hasil uji koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa motivasi dan gaya kepemimpinan memiliki pengaruh 30.9% 

sisanya 69,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa secara parsial motivasi dan gaya kepemipinan tidak 

semua berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji f menunjukkan 

bahwa motivasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai. 

Syamsul Hadi, Andhi Supriyadi, Henry Yuliamir (2024) melakukan penelitian 

tentang Pengaruh Kepemimpinan Motivasi Kerja dan Pengendalian Internal Terhadap 

Kinerja Pegawai Satpol PP Kabupaten Demak. Populasi dalam penelitian ini adalah 

82. Dan sampel yang digunakan adalah seluruh anggota populasi yaitu 82. Hasil ujian 

koefisien determinasi menunjukkan bahwa kepemimpinan, motivasi kerja dan 

pengendalian internal berpengaruh sebesar 50,8% terhadap kinerja pegawai. Sisanya 

49,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa secara parsial Kepemimpinan, motivasi kerja dan 

pengendalian internal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sedangkan 

hasil uji f menunjukkan bawa secara simultan kepemimpinan, motivasi kerja dan 

pengendalian internal berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Siti Nurhalizah, Nurvi Oktiani (2024) melakukan penelitian tentang Pengaruh 

Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh karyawan PT Samugara Artajaya yang berjumlah 33 karyawan. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling 

dengan menggunakan perhitungan rumus slovin. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 30. koefisien determinasi menunjukkan motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh secara signifikan dan positif sebesar 68,4% terhadap kinerja karyawan. 

sisanya sebesar 31,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil uji t menunjukkan bahwa 

secara parsial motivasi dan disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap 
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kinerja karyawan. Hasil uji f menunjukkan bahwa motivasi dan disiplin kerja 

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan. 

Melistiana Rachmawati, Taat Kuspriyono, Lady Diana Warpindyastuti (2023) 

melakukan penelitian tentang The Effect of Motivation and Work Environment on 

Employee Performance at PT. Indo Suhar Jaya Bogor Branch. Dengam jumlah sampel 

berjumlah 52. Sampel dipilih dengan memakai teknik sampel random sampling , 

berupa sampel yang dipilih secara sembarang. Hasil koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh sejumlah 

57,9 % terhadap kinerja karyawan dan sisanya sebesar 42,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Hasil uji t menunjukkan motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji f juga menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama motivasi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Yuni Indriani, Kiki Joesyiana, Erfa Okta Lussianda (2023) melakukan 

penelitian tentang Pengaruh Disiplin Kerja dan Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan Divisi Perkreditan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Kantor Kas 

Hangtuah. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknikwawancara dan penyebaran angket. Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode sensus untukmenjadi responden penelitian. Sehingga 

jumlah sampel dalam penelitian iniadalah 43 Karyawan.Sampel tersebut merupakan 

seluruh karyawan pada Divisi perkreditan PT Bank Negara Indonesia (Persero) Kantor 

Kas Hangtuah. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan disiplin kerja dan beban 

kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 53,4%, sementara 46,6% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor- faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Hasil 

uji t ecara parsial disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan. Sedangkan beban kerja secara parsial tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Hasil uji f menunjukkan bahwa disiplin kerja dan beban 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan secara bersama-

sama. 

 

Hendri Yanova, Karona Cahya Susena,Yun Fitriano (2023) melakukan 

penelitian tentang The Influence Of Leadership Style And Work Discipline On 
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Employee Performance At The Regional Secretariat Of Lebong Distric. Responden 

pada penelitian ini berjumlah 79 orang pegawai pada Kantor Sekretariat Daerah 

Kabupaten Lebong yang telah menjadi ASN. Berdasarkan hasil uji koefisien 

determinasi gaya kepemimpinan dan disiplin kerja memberikan berpengaruh 

terhadap kinerja sebesar 77,8%. Sedangkan 22,2% dipengaruhi oleh faktor lain di 

tidak diteliti. Hasil uji t menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan disiplin kerja 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji f 

menunjukkan bahwa Gaya kepemimpinan dan disiplin kerja mempunyai pengaruh 

yang signifikan secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Sekretariat Daerah 

Kabupaten Lebong. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

 
Peneliti Judul Variabel Analisis Hasil 

Haposan Siregar 

, Indrayani , 

Muammar 

Khaddafi , 

Yanita , Henny 

Irawati (2022) 

The Influence of 

Motivation and 

Leadership Style on 

Employee Performance at 

The Environment and 

Forestry Service of Riau 

Islands 

Province 

Motivasi 

Gaya 

Kepemimpinan 

Kinerja Pegawai 

Analisis 

Regresi 

Liniear 

Berganda 

 1. Uji Koefisien 

determinasi 30,9% 

 2. Uji t, tidak 

semua variabel X 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja 

    
 3. Uji F, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja 
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Syamsul Hadi, 

Andhi Supriyadi, 

Henry Yuliamir 

(2024) 

Pengaruh 

Kepemimpinan Motivasi 

Kerja dan Pengendalian 

Internal Terhadap 

Kinerja Pegawai Satpol 

PP Kabupaten Demak 

Kepemimpinan 

Motivasi 

Pengendalian 

Internal 

Kinerja Pegawai 

Analisis 

Regresi 

Liniear 

Berganda 

 1. Uji Koefisien 

Determinasi 50,8% 

 2. Uji t, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja 

 3. Uji F, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja 

Siti Nurhalizah, 

Nurvi Oktiani 

(2024) 

Pengaruh Motivasi dan 

Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan 

Motivasi 

Disiplin 

Kinerja Pegawai 

Analisis 

Regresi 

Liniear 

Berganda 

1. Uji 

Koefisien 

Determinasi 

68,4% 

2. Uji t, 

semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

3. Uji F, 

semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 
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Melistiana 

Rachmawati, 

Taat Kuspriyono, 

Lady Diana 

Warpindyastuti 

(2023) 

The Effect of Motivation 

and Work Environment 

on Employee 

Performance at PT. Indo 

Suhar Jaya Bogor 

Branch 

Motivasi 

Lingkungan 

Kerja 

Kinerja Pegawai 

Analisis 

Regresi 

Liniear 

Berganda 

1. Uji 

Koefisien 

Determinasi 

57,9% 

 

2. Uji t, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

 

3. Uji F, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

ni Indriani, Kiki 

Joesyiana, Erfa 

Okta Lussianda 

(2023) 

Pengaruh Disiplin Kerja 

dan Beban Kerja 

terhadap Kinerja 

Karyawan Divisi 

Perkreditan PT Bank 

Negara Indonesia 

(Persero) Kantor Kas 

Hangtuah 

Disiplin Beban 

Kerja 

Kinerja Pegawai 

Analisis 

Regresi 

Liniear 

Berganda 

1. Hasil Uji 

Koefisien 

Determinasi 

53,4% 

 

2. Uji t, semua 

variabel X 

tidak 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

 

3. Uji F, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 
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Hendri Yanova, 

Karona Cahya 

Susena,Yun 

Fitriano (2023) 

The Influence Of 

Leadership Style And 

Work Discipline On 

Employee Performance At 

The Regional Secretariat 

Of Lebong Distric 

Gaya 

Kepemimpinan 

Disiplin 

Kinerja Pegawai 

Analisis 

Regresi 

Liniear 

Berganda 

 1. Hasil Uji 

Koefisien 

Determinasi 77,8 

 2. Uji t, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja 

 

     
 3. Uji F, semua 

variabel X 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kinerja 

Sumber : Jurnal Terkait (2024) 
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2.3.     Kerangka Konseptual 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

hubungan dengan berbagai faktor yang telah diidenfitikasi sebagai masalah yang 

penting (Sekaran dalam Sugiyono, 2010:60). Di bawah ini adalah gambaran kerangka 

konseptual yang digunakan dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Sumber Penulis (2024) 

2.4 Hipotesis 

Sesuai dengan deskripsi teoritis serta kerangka pemikiran yang telah 

penulis sampaikan di atas, maka hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan 

 

 

 Disiplin Kerja (X3) 

Motivasi (X2) 

 
Kinerja Pegawai 

(Y) 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Kesimpulan 

SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

Tidak Berpengaruh Pengaruh 

Uji Kualitas Data, meliputi: 

Uji Validitas 

Uji Reliabilitas 

Uji Asumsi Klasik, meliputi: 

Uji Normalitas 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji Multikolinieritas 

Uji Hipotesis, meliputi: 

Persamaan Regresi 

Uji F (Uji Simultan) 

Koefisien Determinasi (R2 ) 
Uji t (Uji Parsial) 

Pengaruh Dominan 

TEKNIK ANALISIS DATA 
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sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 

 
H0 : β1 = 0, berarti secara parsial gaya kepemimpinan tidak berpengaruh 

  signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota 

  Bekasi. 

H1 : β1 ≠ 0, berarti secara parsial gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

  
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN 

  
Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

 
2. 2 . Hipotesis 2 

H0 : β2 = 0, 
berarti secara parsial motivasi tidak berpengaruh signifikan 

  terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

H1 : β2 ≠ 0, berarti secara parsial motivasi berpengaruh signifikan terhadap 

  kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1. 

 
3. Hipotesis 3 

 

H0 : β3 

 

= 0, 

 

berarti secara parsial disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan 

  terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

H1 : β3 ≠ 0, berarti secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 

   

4. Hipotesis 4 

H0 : β1,β2,β3 = 0,  berarti secara simultan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 

SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

H1 : β1,β2,β3 ≠ 0, berarti secara simultan gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 

kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi pada Bulan 

Februari sampai dengan Juni, sesuai dengan tabel dibawah ini : 

 

no kegiatan Februari 2024 Maret 2024 April 2024 Mei 2024 

1 2 3 4 1 2 3 4         

1 Observasi Awal   

 

              

2 Pengajuan izin 

penelitian 

                

3 Persiapan Instrumen 

Penelitian 

                

4 Pengumpulan Data                 

5 Pengolahan Data                 

6. Analisis dan 

Evaluasi 

                

7. Penulisan Laporan                 

       Sumber : Rencana Penelitian 

 

 

3.2. Jenis Penelitian 

 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif   adalah   penelitian   yang   menggunakan   pengukuran, 

perhitungan, rumus dan kepastian data numerik dalam perencanaan, proses, 

membangun hipotesis, teknik, analisis data dan menarik kesimpulan (Musianto, 2002). 

Menurut (Moh Kasiram, 2009), penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data angka sebagai alat menganalisis data. Dapat 

disimpulkan penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

menggunakan data-data berupa angka dan ilmu pasti untuk menjawab hipotesis 

penelitian. 
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3.3. Populasi dan Sampel 

 

3.3.1. Populasi 

Menurut (Garaika & Darmanah, 2019), populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri dari obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti. Definisi lain mengungkapkan populasi bukan hanya 

orang, tetapi obyek dan benda-benda alam lain dan keseluruhan karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek (Muhyi et al., 2018). 

Menurut Sugiono (2011:117), “populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiriatas: objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Kesimpulannya bahwa populasi adalah suatu kumpulan menyeluruh dari obyek yang 

merupakan perhatian dari peneliti. Dalam penelitian ini populasi adalah pegawai di 

SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Jumlah populasi yang didapat dari informasi pihak 

sekolah adalah 34. 

 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut (Garaika & Darmanah, 2019). Sampling adalah teknik (prosedur atau 

perangkat) yang digunakan oleh peneliti untuk secara sistematis memilih sejumlah 

item atau individu yang relatif lebih kecil (subset) dari populasi yang telah ditentukan 

sebelumnya untuk dijadikan subjek (sumber data) untuk observasi atau eksperimen 

sesuai tujuan. dari studiny (Delice, 2010) 

Sampling   jenuh   adalah   teknik    penentuan    sampel,    apabila    semua 

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah 

populasi relatif kecil. Istilah lain sampel jenuh   adalah sensus, dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 34. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Dalam peneletian ini peneliti menggunakan menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data, dan sumber sekunder merupakan sumber data yang tidak 



23  

langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat dokumen. Berikut 

beberapa Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain : 

a. Kuesioner 

 

Angket atau kuesioner juga digunakan sebagai instrumen dalam penelitian 

kuantitatif. Instrumen    ini    berisi    serangkaian     pertanyaan     yang     digunakan 

untuk mengumpulkan data dari responden. Pertanyaan dapat berupa pertanyaan 

tertutup dengan pilihan jawaban yang telah ditentukan atau pertanyaan terbuka yang 

memungkinkan responden memberikan tanggapan bebas (Creswell, 2014). 

b. Observasi 

Observasi terstruktur melibatkan pengamatan sistematis terhadap variabel- 

variabel yang telah ditentukan sebelumnya. Peneliti menggunakan daftar periksa atau 

instrumen pengamatan untuk mencatat dan mengukur perilaku, interaksi, atau 

fenomena   yang   diamati.   Observasi   terstruktur   bertujuan    untuk mengumpulkan 

data numerik yang dapat dianalisis secara statistik (Creswell, 2014) 

 

3.5. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan 

mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang 

dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. 

Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variable bebas 

(independent variable) dan variable terikat (dependent variable). 

 

3.5.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variavel 

X yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang 

sering disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi , dan Disiplin kerja , yang penulis defenisikan sebagai 

berikut : 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

Gaya kepemimpinan adalah cara yang digunakan memimpin dan memengaruhi 

para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu pola perilaku seorang 

pemimpinyang khas pada saat memengaruhi anak buahnya. Gaya dalam mempimpin 
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merupakan cara seorang pemimpin dalam berperilaku secara konsisten terhadap 

bawahan sebagai anggota kelompok (Rusmalinda, 2023:75). Menurut Kartini Kartono 

dalam Khaeruman (2021:54) berikut beberapa indikator gaya kepemimpinan : 

a. Tingkat komunikasi pimpinan dan bawahan (komunikasi). 

b. Tingkat kesediaan atasan untuk mendorong bawahan dalam mengeluarkan ide dan 

saran (memotivasi). 

c. Tingkat otoritas pimpinan dalam memberikan kebebasan untuk mengerjakan tugas 

(tegas)’ 

d. Tingkat perhatian pimpinan atas prestasi kerja karyawan (perhatian). 

 

2. Motivasi (X2) 

 

Menurut suhartini (2022:14) motivasi adalah dorongan yang dimiliki oleh 

manusia untuk memenuhi keinginan sehingga melakukan kegiatan-kegiatan tertentu. 

Motivasi adalah kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang mendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan tertentu secara terarah dan teratur yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Indikator motivasi menurut Saigian dalam Khaeruman dkk 

(2021:32) adalah sebagai berikut : 

a. Pengarahan Diri. 

Seseorang akan merasa terhormat apabila dia dihargai oleh orang lain dalam 

lingkungan  kerjanya. Situasi seperti ini akan mendukung orang tersebut untuk bekerja 

lebih baik. 

b. Kekuasaan. 

Seseorang akan termotivasi apabila diberi kekuasaaan dan kewenangan atas 

pekerjaannya secara utuh tanpa adanya paksaan dari pihak lain selama pekerjaan yang 

dilakukan tidak menyimpang dari tujuan perusahaan. 

c. Kebutuhan Keamanan Kerja. 

Kebutuhan untuk mendapatkan jaminan dan rasa aman tentram terlepas dari bahaya 

fisik serta terbebas rasa ketakutan kehilangan pekerjaan serta mendapatkan ancaman 

untuk masa depannya. 

3. Disiplin Kerja (X3) 

Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan baik tertulis maupun tidak tertulis, dan bila melanggar aka nada 

sanksi atas pelanggarannya (Luis dan Idrus, 2021:20). Menurut Hasibuan dalam 

Khaeruman dkk (2021:26) berikut indikator disiplin : 
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a. Tingkat absensi 

b. Mematuhi peraturan perusahaan 

c. inisiatif 

 

d. Penggunaan waktu secara efektif 

 

e. Tanggung jawab dalah komitmen dan kewajiban 

 

 

3.5.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam 

penelitian ini digunakan kinerja Pegawai. Menurut Mangkunegara dalam Khaeruman 

dkk (2021:7) pengertian kinerja merupakan istilah yang berasal dari kata job 

Permomance. Kinerja adalah prestasi kerja atau hasil kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang dicapai pegawai/karyawan persatuan periode waktu (lazimnya 

per jam) dalam melaksanakan tugas kerja sesuai dengan tanggung jawabnya. Indikator 

Kinerja menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson dalam Khaeruman (2021:17) 

adalah sebagai berikut: 

a. Kuantitas, jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah siklus 

aktivitas yang diselesaikan. 

b. Kualitas, ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi. Tingkat dimana hasil 

pekerjaan memenuhi tujuan-tujuan yang diharapkan dari suatu kegiatan. Kualitas 

kerja diukur dari pegawai/karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta 

kesempurnaan tingkat penyelesaian pekerjaan dengan ketrampilan dan kemampuan 

pegawai/karyawan. 

c. Kerjasama, kemampuan seorang pegawai/karyawan untuk bekerja bersama dengan 

pegawai/karyawan lainnya dalam menyelesaikan pekerjaan yang telah ditetapkan 

sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya 

Guna memahami lebih dalam tentang variabel, definisi variabel, indikator dan 

pengukuran atas indikator di atas maka dapat dilihat pada rangkuman Tabel 3.2. di 

bawah ini. 
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Tabel 3.2. Definisi Operasional Tabel 
 

Variabel Definisi Indikator Ukuran 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X1) 

Suatu pola perilaku seorang 

pemimpinyang khas pada 

saat memengaruhi anak 

buahnya. Gaya dalam 

mempimpin merupakan cara 

seorang pemimpin dalam 

berperilaku secara konsisten 

terhadap bawahan sebagai 

anggota 

kelompok 

1. Komunikasi 

2. Motivasi 

3. Tegas 

4. Perhatian 

Skala 

Likert 

Motivasi (X2) Sebuah kekuatan potensial 

yang berada di dalam diri 

seorang manusia, dan dapat 

dikembangkan dengan 

sejumlah kekuatan dari luar 

yang intinya berkisar sekitar 

imbalan moneter, dan 

imbalan non moneter yang 

dapat membuat 

pengaruh dari hasil 

kinerjanya positif atau 

negatif, tergantung pada 

situasi dan kondisi yang 

dijumpai orang yang 

bersangkutan 

1. Pengarahan Diri 

2. Kekuasaan 

3. Kebutuhan 

Keamanan 

Kerja 

Skala 

Likert 
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Disiplin Kerja 

(X3) 

Suatu sikap, tingkah laku, 

dan perbuatan yang sesuai 

dengan peraturan baik 

tertulis maupun tidak 

tertulis, dan bila melanggar 

aka nada sanksi atas 

pelanggarannya 

1. Tingkat 

Absensi 

2. Mematuhi 

Peraturan 

Perusahaan 

3. Penggunaan 

Waktu Secara 

Efektif 

4. Tanggung 

Jawab Dalam 

Komitmen dan 

Kewajiban 

Skala 

Likert 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

Prestasi kerja atau hasil 

kerja (output) baik kualitas 

maupun kuantitas yang 

dicapai pegawai/karyawan 

persatuan periode waktu 

(lazimnya per jam) dalam 

melaksanakan tugas kerja 

sesuai dengan 

tanggung jawabnya 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Kerjasama 

Skala 

Likert 

 

 

 

3.6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab rumusan masalah maupun 

hipotesis penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Data-data yang telah 

dikumpulkan akan diolah sehingga bisa diambil kesimpulan sesuai dengan jenis uji 

yang akan digunakan nantinya. Pada akhir kesimpulan itulah nantinya akan diketahui 

bagaimana pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini. 
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3.6.1. Skala dan Angka Penafsiran 

Seperti telah disampaikan sebelumnya, bahwa dalam penelitian ini nanti akan 

digunakan kuesioner. Adapun penilaiannya dengan menggunakan Skala Likert, 

dimana setiap jawaban instrumen dibuat menjadi 5 (lima) gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata, seperti: 

a. Sangat Setuju (Skor 5) 

b. Setuju (Skor 4) 

c. Ragu-Ragu (Skor 3) 

d. Tidak Setuju (Skor 2) 

e. Sangat Tidak Setuju (Skor 1) 

Dengan menggunakan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pertanyaan atau pernyataan. 

Jawaban atas pertanyaan atau pernyataan itulah yang nantinya akan diolah sampai 

menghasilkan kesimpulan. 

Guna menentukan gradasi hasil jawaban responden maka diperlukan angka 

penafsiran. Angka penafsiran inilah yang digunakan dalam setiap penelitian kuantitatif 

untuk mengolah data mentah yang akan dikelompok-kelompokkan sehingga dapat 

diketahui hasil akhir degradasi atas jawaban responden, apakah responden sangat 

setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju atau bahkan sangat tidak setuju atas apa yang ada 

dalam penyataan tersebut. 

Adapun penentuan interval angka penafsiran dilakukan dengan cara 

mengurangkan skor tertinggi dengan skor terendah dibagi dengan jumlah skor 

sehingga diperoleh interval penafsiran seperti terlihat pada Tabel 3.3 di bawah ini. 

Interval Angka Penafsiran     = (Skor Tertinggi – Skor Terendah) / n 

= (5 – 1) / 5 

= 0,80 

 

 

 

 

 

 



29  

 
Tabel 3.3. Angka Penafsiran 

 

Interval 

Penafsiran 

Kategori 

1,00 - 1,80 Sangat Tidak 

Setuju 

1,81 - 2,60 Tidak Setuju 

2,61 – 3,40 Ragu-ragu 

3,41 – 4,20 Setuju 

4,21 – 5,00 Sangat Setuju 

Sumber: Hasil penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
 

Adapun rumus penafsiran yang digunakan : 
 

Keterangan : 

 

M = Angka penafsiran  

f = Frekuensi jawaban  

x = Skala nilai 

n = Jumlah seluruh jawaban 

 

 

3.6.2. Persamaan Regresi 

 

Dalam penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yaitu untuk 

mengetahui sejauh mana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikatnya. 

Analisis regresi ganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel 

bebas atau lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan fungsi atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), 

(X3)……. (Xn) dengan satu variabel terikat (Unaradjan, 2013:225). Guna menguji 

pengaruh beberapa variabel bebas dengan variabel terikat dapat digunakan model 

matematika sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
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        Y  = Variabel terikat (kinerja pegawai)  

        A  = Intersep (titik potong dengan sumbu Y)  

        b1,b2, b3 = Koefisien regresi (konstanta) X1, X2 

        X1 = Gaya Kepemimpinan  

        X2 = Motivasi 

        X3 = Disiplin 

        e  = Standar error 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2013:225) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda tidak 

dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan 

menggunakan Statistical Program for Social Science (SPSS). Metode yang dapat 

digunakan adalah metode enter, stepwise, backward, serta forward (Situmorang, dkk, 

2008:109-127). Khusus penelitian ini penulis akan menggunakan metode enter. 

 Sebelum melakukan analisis regresi linier berganda lebih lanjut perlu 

dilakukan analisis data. Dalam hal ini penulis akan menggunakan teknik analisis data 

yang sudah tersedia selama ini. Pertama, dilakukan uji kualitas data berupa uji validitas 

dan reliabilitas. Kedua, dilakukan uji asumsi klasik berupa uji normalitas, uji 

multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. Ketiga, dilakukan uji hipotesis berupa uji 

F (Uji Simultan), koefisien determinasi dan uji t (Uji Parsial). 

 

3.6.3. Uji Kualitas Data 

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrumen kuesioner 

harus dilakukan pengujian kualitas atas data yang diperoleh. Pengujian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. 

Sebab kebenaran data yang diperoleh akan sangat menentukan kualitas hasil 

penelitian. 

1. Uji Validitas 

 

Uji kualitas data pertama yang harus dilakukan adalah uji validitas. Berkaitan 

dengan uji validitas ini Arikunto dalam Unaradjan (2013:164) menyatakan bahwa: 

“validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau kesahihan 
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suatu alat ukur. Alat ukur yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Guna 

menguji validitas alat ukur, terlebih dahulu dicari harga korelasi antara bagian-bagian 

dari alat ukur secara keseluruhan dengan cara mengkorelasikan setiap butir alat ukur 

dengan total skor yang merupakan jumlah tiap skor butir dengan rumus Pearson 

Product Moment”, adalah: 

 

Keterangan : 

 
rhitung = Koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 

 

∑X1 = Jumlah Skor Item 

 

∑Y1 = Jumlah Skor Total (seluruh item) 

 N = Jumlah responden 

Sumber: Arikunto dalam Unaradjan (2019:164) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji validitas tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus di atas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS). Guna melihat valid tidaknya butir 

pernyataan kuesioner maka kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total 

Correlation pada tabel Item-Total Statistic hasil pengolahan data dengan 

menggunakan SPSS tersebut. Dikatakan valid jika rhitung > 0,3 (Situmorang dkk 

dalam Widayat, 2017:34). 

2. Uji Realiabilitas 

 

Setelah semua pernyataan kuesioner dinyatakan valid, langkah selanjutnya 

adalah uji reliabilitas, yang dilakukan untuk mengetahui seberapa konsisten semua 

pernyataan. Jika jawaban responden terhadap pernyataan yang diajukan selalu 

konsisten, butir pernyataan dikatakan reliabel atau handal. 

Dengan kata lain, uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan apakah kuesioner 

digunakan dengan benar. Sebuah pernyataan kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika konsisten saat digunakan berulang kali pada waktu yang berbeda. Teknik Alpha 

digunakan untuk menguji reliabilitas, dimana suatu item dianggap handal atau 

rhitung = 
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reliabel jika koefisien keandalan atau alphanya sebesar 0,6 atau lebih, dengan rumus 

alpha sebagai berikut: 

 
 

 

 
Keterangan : 

 

R11 = Nilai realiabilitas 

∑Si = Jumlah variansskor setiap item  

St = Varians total 

k = Jumlah item 

Sumber: Unaradjan (2019:186) 

 

Namun demikian dalam penelitian ini uji reliabel tidak dilakukan secara 

manual dengan menggunakan rumus diatas melainkan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Sciense (SPSS). Guna melihat reliabel atau tidaknya 

butir pernyataan kuesioner maka dapat dilihat nilai Cronbach’s Alpha yang tertera 

pada tabel Reability Statistic hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika 

nilai Cronbach’s Alpha tersebut lebih besar dari 0,6 maka dapat dikatakan bahwa 

semua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini handal sehingga dapat 

digunakan untuk uji-uji selanjutnya (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:34). 

 

3.6.4. Uji Asumsi Klasik 

 

Merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis regresi linier 

berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji asumsi klasik 

yang biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi: (1) uji normalitas, 

(2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi dan (5) uji 

linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji asumsi 

klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji data variabel bebas (X) dan data 

variabel terikat (Y) pada sebuah persamaan regresi yang dihasilkan. Persamaan regresi 

dikatakan baik jika mempunyai data variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi 

𝑟 
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mendekati normal atau bahkan normal. Dalam penelitian ini akan digunakan program 

Statistical Program for Social Science (SPSS) dengan menggunakan pendekatan 

histogram, pendekatan grafik maupun pendekatan Kolmogrof-Smirnov Test. Dalam 

penelitian ini akan digunakan pendekatan histogram. Data variabel bebas dan variabel 

terikat dikatakan berdistribusi normal jika gambar histogram tidak miring ke kanan 

maupun ke kiri (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:35). 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas ini bertujuan untuk mengetahui terdapatnya perbedaan 

variance residual suatu periode pengamatan ke periode pengamatan yang lain atau 

gambaran hubungan antara nilai yang diprediksi dengan studentized delete residual 

nilai tersebut. Prinsipnya ingin menguji apakah sebuah grup mempunyai varians yang 

sama diantara anggota grup tersebut. Jika varians sama, dan ini yang seharusnya terjadi 

maka dikatakan ada homoskedastisitas (tidak terjadi heteroskedastisitas) dan ini yang 

seharusnya terjadi. Sedangkan jika varian tidak sama maka dikatakan terjadi 

heteroskedastisitas (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:35). 

Uji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan melihat 

pola gambar scatterplot maupun dengan uji statistik misalnya uji glejser ataupun uji 

park. Namun demikian dalam penelitian ini akan digunakan SPSS dengan pendekatan 

grafik yaitu dengan melihat pola gambar scatterplot yang dihasilkan SPSS tersebut. 

Dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada menyebar secara 

acak dan tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y dan di kanan maupun kiri angka nol sumbu 

X (Situmorang dkk dalam Widayat, 2017:36). 

3. Uji Multikolinieritas 

 

Uji asumsi klasik multikolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier 

berganda yang menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3. Xn) 

dimana akan diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut 

melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian akan dilakukan uji 

multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada tabel 

Coefficient hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan terjadi 

multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 5 (Situmorang dkk dalam 
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Widayat, 2017:36). 

 

3.6.5. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis 

data. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hopotesis yang meliputi uji F (uji 

simultan), koefisien determinasi (R2 ) dan uji t (uji parsial). 

1. Uji Serempak/Simultan (Uji F) 

 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak dapat digunakan rumus: 

 

 
 

Keterangan : 

 

Fhitung  = Nilai F yang dihitung 

R2 = Nilai koefisien korelasi ganda k = Jumah variabel bebas 

n = Jumlah sampel  

Sumber: Unaradjan (2013:207) 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan 

secara manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova 

hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut: 

 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variansnya dapat diperoleh dengan 

𝑓 
 

 

H0 : βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 

Ha : βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap variabel terikat 
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membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi, disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa gaya kepemimpinan, 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

 

2. Koefisien Determinasi (R2 ) 

 

Pengujian koefisien determinasi (R2 ) digunakan untuk mengukur persentase 

sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap naik turunnya variabel terikat. 

Koefisien determinasi berkisar antara nol sampai dengan satu (0 ≤ R2 ≤ 1) yang berarti 

bahwa bila R2 = 0 berarti menunjukkan tidak adanya pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat, dan bila R2 mendekati 1 menunjukkan bahwa semakin 

kuatnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien determinasi 

(R2 ) dapat dilihat pada kolom Adjusted R Square pada tabel Model Summary hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS. 

 

 

3. Uji Parsial (Uji t) 

 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas 

yang diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Rumus yang digunakan 

yaitu: 

 

 
Keterangan : 

 

thitung = Nilai t 

 

b = Koefisien regresi X 

 
 

 



36  

 

se = Standart error regresi X 
 

Sumber: Arikunto dalam Widayat (2008:73)  

 

 Adapun bentuk pengujiannya adalah: 

a. H0 : β1 = 0 

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan      

terhadap variabel terikatnya 

b. Ha : β1  0  

Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikatnya 

Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf 

nyata    5% ( 0,05) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

Artinya variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara      

individual (parsial) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Artinya variabel gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin kerja secara individual  

(parsial)  berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Gambaran Umum 

SDN Jatiranggon 1 adalah salah satu sekolah berstatus negeri yang berlokasi di 

Jl. Kelurahan Jatiranggon, Kel. Jatiranggon, Kec. Jatisampurna, Kota Bekasi, Jawa 

Barat. SDN Jatiranggon 1 berada dibawah naungan kementrian Pendidikan dan 

kebudayaan. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2000 dengan No. SK Pendirian 425/1119-

KOT/P&K yang berakreditasi A dengan No. SK Akreditasi . Sejak berdirinya sekolah, 

SDN Jatiranggon 1 telah mengalami beberapa kali pergantian kepala sekolah. 

Meskipun demikian, perkembangan SDN Jatiranggon 1 dari tahun ke tahun cukup 

baik. Pada tahun ajaran 2024/2025, jumlah peserta didik SDN Jatiranggon 1 mencapai 

808 siswa. Waktu penyelenggaraan belajar 6 hari penuh dalam seminggu. 

 Visi dan Misi SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi :  

Visi  : 

1. Unggul dalam mutu dan berakhlak mulia 

Misi : 

1. Meningkatkan pembelajaran secara efektif, inovasi, dan kreatif agar siswa 

berkembang optimal 

2. Menumbuh kembangkan semangat belajar secara efektif untuk berprestasi secara 

kompetetif. 

3. Menghayati dan mengajarkan ajaran agama, budaya, bangsa sehingga terbentuk 

harmonisasi dalam kehidupan. 
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4.1.2. Karakteristik Responden 

 

Tabel 4.1.  
Karakteristik Responden 

 

KARAKTERISTIK KATEGORI JUMLAH PERSENTASE 

Jenis Kelamin Laki-Laki 14 41% 

Perempuan 20 59% 

Jumlah 34 100% 

 

 

Usia 

< 20 0 0% 

20-30 5 15% 

31-40 15 46% 

41-50 8 24% 

> 50 6 15% 

Jumlah 34 100% 

 

 

Pendidikan 

SD 0 0% 

SLTP 0 0% 

SLTA 4 12% 

Diploma 0 0% 

Sarjana 30 88% 

Jumlah 34 100% 

 

 

Pekerjaan 

Karyawan Swasta 0 0% 

PNS 24 71% 

Wiraswasta 0 0% 

Mahasiswa 0 0% 

Honorer 10 29% 

Jumlah 34 100% 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa di lihat dari jenis kelamin, pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi lebih didominasi oleh perempuan yaitu sebesar 55% 

sedangkan laki-laki sebesar 45%. Hal ini dapat disebabkan oleh tenaga kerja 

perempuan lebih memenuhi kriteria dibandingkan laki-laki. 

Jika dilihat dari usia, pegawai SDN Jatiranggon 1 didominasi dengan rentan 

usia 31- 40 dengan persentase sebesar 46%. Pegawai dengan rentan usia lebih muda 

yaitu 21-30 sebesar 15%. Pegawai dengan rentan usia 41-50 sebesar 24% dan pegawai 
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yang usianya diatas 50 tahun memiliki persentase sebesar 15%. Maka disimpulkan 

SDN Jatiranggon 1 memilih guru yang berusia 31-40 tahun karena usia tersebut 

dianggap lebih produktif. 

Selanjutnya jika dilihat dari tingkat pendidikan, pegawai di SDN jatiranggon 1 

kota Bekasi 88% lulusan sarjana. Sedangkan sisanya sebesar 12% pegawai merupakan 

lulusan SLTA. Hal ini menunjukkan bahwa pegawai di SDN Jatiranggon 1 memiliki 

tingkat pendidikan yang cukup baik. 

Terakhir jika dilihat dari pekerjaan, pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

lebih di dominasi dengan PNS yaitu sebesar 70%. Dan sisanya sebesar 30% pegawai 

adalah honorer. 

4.1.3. Tanggapan Responden 

 

Dalam sebuah penelitian, tanggapan respon yang merupakan jawaban atas apa 

yang ada dalam benak pikiran responden menjadi hal sangat penting. Ini karena apa 

yang mereka sampaikan merupakan data awal yang akan digunakan untuk berbagai 

uji nantinya. Oleh sebab itu proses pengumpulan data yang dilakukan khususnya lewat 

kuesioner harus benar-benar diperhatikan ke absahannya. Tujuannya agar data yang 

didapatkan tersebut mampu mewakili persepsi yang ada pada diri masing-masing 

responden bukan sekedar asal isi saja. 

Berdasarkan hasil penelitian yang melibatkan 34 responden pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi, di bawah ini disajikan deskripsi tanggapan responden yang 

berhubungan dengan masing-masing variabel bebas yang diteliti sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dibawah ini penulis sajikan tanggapan responden 

mengenai item pernyataan variabel gaya kepemimpinan sebagai berikut: 

 
Tabel 4.2. Tanggapan Responden Atas Variabel Gaya Kepemimpinan 

 
No Indikator STS T

S 

N S S

S 
Nila

i 

(FX) 

Tafsir 

[n=f(x)/n] 
FK % FK % FK % FK % FK % 

1. Komunikasi 

1 

0 0% 0 0% 0 0% 19 56% 15 44% 151 4,44 
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2 Komunikasi 

2 

0 0% 0 0% 0 0% 19 56% 15 44% 151 4,44 

3. Motivasi 1 0 0% 0 0% 0 0% 19 56% 15 44% 151 4,44 

4. Motivasi 2 0 0% 0 0% 1 3% 22 65% 11 32% 146 4,29 

5. Tegas 1 0 0% 0 0% 2 6% 23 68% 9 26% 143 4,20 

6. Tegas 2 0 0% 0 0% 1 3% 27 79% 6 18% 141 4,14 

7. Perhatian 1 0 0% 0 0% 1 3% 25 74% 8 23% 143 4,20 

8. Perhatian 2 0 0% 0 0% 1 3% 24 71% 9 26% 144 4,23 

Rata-rata 0 0% 0 0% 1 2% 22 66% 11 32% 146 4,29 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Tabel 4.2. di atas menunjukkan tanggapan responden atas variabel gaya 

kepemimpinan mulai dari indikator pertama yaitu komunikasi 1 sampai dengan 

indikator terakhir yaitu perhatian 2. Indikator pertama yaitu komunikasi pada 

pernyataan pertama (Pemimpin kami aktif dalam mencari umpan balik dari staf 

pengajar dan karyawan untuk meningkatkan komunikasi dan kinerja sekolah secara 

keseluruhan), sebanyak 56% responden menjawab setuju dan 44% menjawab sangat 

setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,44 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa 

komunikasi pemimpin dengan aktif mencari umpan balik mempengaruhi kinerja 

pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua komunikasi 

(Pemimpin kami efektif dalam mendengarkan dan memahami masukan dari staf 

pengajar dan karyawan sekolah), sebanyak 56% responden menjawab setuju dan 44% 

menjawab sangat setuju dengan angka penafsiran 4,44 (sangat setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju jika 

dikatakan bahwa komunikasi pemimpin yang efektif dalam mendengarkan dan 

memahami masukan turut mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota 

Bekasi. 

 

Indikator kedua yaitu motivasi pada pernyataan pertama (Pemimpin rutin 

memberikan pengakuan atau apresiasi kepada para pegawai atas kontribusi dan 

pencapaian), sebanyak 56% responden menjawab setuju dan 44% menjawab sangat 

setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,44 (sangat setuju). Hal ini juga menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju jika dikatakan bahwa motivasi 

dari pemimpin berupa memberikan apresiasi mempengaruhi kinerja pegawai di SDN 

jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua indikator motivasi (pemimpin 
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mampu memberikan dorongan motivasi ketika staf akademik menghadapi tantangan 

atau kesulitan), sebanyak 65% responden menjawab setuju dan 32% menjawab sangat 

setuju dengan angka penafsiran 4,29 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa motivasi 

dari pemimpin berupa memberikan dorongan turut mempengaruhi kinerja pegawai di 

SDN jatiranggon 1 Kota Bekasi 

Selanjutnya pada indikator ketiga yaitu tegas pada pernyataan pertama 

(pemimpin menangani masalah secara tegas dan tepat waktu), sebanyak 68% 

responden menjawab setuju dan 26% responden menjawab sangat setuju dengan angka 

penafsiran 4,20 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden setuju 

bahwa pemimpin menangani masalah dengan tegas dan tepat waktu mempengaruhi 

kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua indikator 

tegas (pemimpin menunjukkan konsistensi dalam memberlakukan konsekuensi 

terhadap pelanggaran), sebanyak 79% responden menjawab setuju dan 18% responden 

sangat setuju dengan angka penafsiran 4,14 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden setuju bahwa pemimpin menunjukkan konsistensi dalam 

memberlakukan konsekuensi terhadap pelanggaran mempengaruhi kinerja pegawai di 

SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Terakhir indikator keempat yaitu perhatian pada pernyataan pertama 

(pemimpin secara teratur menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan dan aspirasi 

pribadi para guru), sebanyak 74% responden setuju dan 23% sangat setuju dengan 

angka penafsiran 4,20 ( setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

setuju bahwa pemimpin secara teratur menunjukkan perhatian terhadap kebutuhan 

dan aspirasi pribadi para guru mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 

Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua indikator perhatian (pemimpin memberikan 

dukungan yang cukup kepada para guru dalam menghadapi situasi sulit atau krisis), 

sebanyak 71% responden setuju dan 26% sangat setuju dengan angka penafsiran 

4,23 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden setuju bahwa 

pemimpin memberikan dukungan yang cukup dalam menghadapi situasi sulit 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Selanjutnya disampaikan bahwa secara total untuk variable gaya 

kepemimpinan, setelah dirata-rata ternyata didapatkan data ada sebanyak 66% 
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responden menjawab setuju dan 32% menjawab sangat setuju dengan angka penafsiran 

sebesar 4,29 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

menyatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa gaya kepemimpinan turut 

mempengaruhi kinerja guru di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

2. Motivasi (X2) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, di bawah ini penulis sajikan tanggapan 

responden mengenai item pernyataan variabel motivasi sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Tanggapan Responden Atas Variabel Motivasi 

 
no Indikator STS TS N S SS Nilai 

(FX) 

Tafsir 

[n=f(x)/n] FK % FK % FK % FK % FK % 

1. Pengarahan 

diri 1 

0 0% 1 3% 2 6% 22 65% 9 27% 139 4,08 

2. Kekuasaan 1 0 0% 0 0% 2 6% 24 71% 8 23% 142 4,17 

3. Kekuasaan 2 0 0% 0 0% 2 6% 19 56% 13 38% 147 4,32 

4. Kebutuhan 

keamana

n kerja 

0 0% 0 0% 2 6% 22 65% 10 29% 144 4,23 

Rata-rata 0 0% 0 1% 2 6% 22 64% 10 29% 143 4,20 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Tabel 4.3. di atas menunjukkan tanggapan responden atas variabel motivasi 

mulai indikator yaitu pengarahan diri hingga indikator ketiga yaitu kebutuhan 

keamanan kerja. Pada indikator pertama yaitu pengarahan diri dengan pernyataan 

(Saya merasa mampu mengatasi hambatan dan rintangan yang muncul dalam jalur 

karier saya), sebanyak 65% responden menjawab setuju dan 27% menjawab sangat 

setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,08 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden menyatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa kemampuan 

mengatasi hambatan dan rintangan mempengaruhi kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Indikator kedua yaitu kekuasaan pada pernyataan pertama (mendapatkan 

pengakuan dan apresiasi atas kinerja saya oleh atasan atau rekan kerja memberi saya 

motivasi tambahan untuk mencapai keberhasilan), sebanyak 71% responden menjawab 

setuju dan 23% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,18 (setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa mendapatkan pengakuan 
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dan apresiasi mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1. Pada pernyataan 

kedua indikator kekuasaan (saya cenderung bekerja lebih keras ketika diberikan 

kebebasan dalam menjalankan tugas saya), sebanyak 56% responden menjawab setuju 

dan 38% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,32 (sangat setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju jika diberikan kebebasan 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Terakhir indikator ketiga yaitu kebutuhan keamanan kerja dengan pernyataan 

“saya merasa yakin bahwa pekerjaan saya memberikan keamanan finansial yang 

cukup”, sebanyak 65% responden menjawab setuju dan 29% sangat setuju dengan 

angka penafsiran 4,23 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden sangat setuju bahwa pekerjaan memberikan keamanan finansial 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Selanjutnya disampaikan bahwa secara total untuk variable motivasi, setelah 

dirata-rata ternyata didapatkan data ada sebanyak 64% responden menjawab setuju dan 

29% menjawab sangat setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,20 (setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju jika dikatakan bahwa 

motivasi turut mempengaruhi kinerja guru di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

3. Disiplin Kerja 

 

Berdasarkan hasil penelitian, di bawah ini penulis sajikan tanggapan responden 

mengenai item pernyataan variabel disiplin kerja sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.4. Tanggapan Responden Atas Variabel Disiplin Kerja 

 
No Indikator STS T

S 

N S S

S 

Nilai 

(FX) 

Tafsir 

[n=f(x)n

] 
FK % FK % FK % FK % FK % 

1. Tingkat 

absen 1 

0 0% 0 0% 4 12% 26 76% 4 12% 136 4,00 

2, Tingkat 

absen 2 

0 0% 2 6% 5 15% 20 58% 7 21% 134 3,92 

3. Mematuhi 

peraturan 1 

0 0% 0 0% 0 0

% 

19 56% 15 44% 151 4,40 

4. Mematuhi 

peraturan 2 

0 0% 0 0% 1 3
% 

22 65% 11 32% 146 4,29 

5. Inisiatif 1 0 0% 0 0% 0 0
% 

23 68% 11 32% 147 4,32 
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6. Inisiatif 2 0 0% 0 0% 2 6

% 

26 76% 6 18% 130 4,11 

7. Waktu 1 0 0% 0 0% 1 3

% 

25 74% 8 23% 143 4,20 

8. Waktu 2 0 0% 0 0% 3 9

% 

24 70% 7 21% 140 4,11 

9.

. 

Tanggung 

jawab 1 

0 0% 0 0% 3 9

% 

25 73% 6 18% 139 4,08 

10. Tanggung 

jawab 2 

0 0% 0 0% 3 9

% 

23 68% 8 23% 141 4,14 

Rata-rata 0 0% 0 1% 2 7

% 

22 68% 8 24% 142 4,16 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Tabel 4.4. di atas menunjukkan tanggapan responden atas variabel disiplin 

kerja mulai dari pertama yaitu tingkat absen sampai dengan indikator kelima yaitu 

tanggung jawab. Pada pernyataan pertama indikator pertama yaitu tingkat absen (saya 

merasa bahwa tingkat absensi guru di sekolah ini sering kali mempengaruhi jalannya 

pembelajaran), sebanyak 76% responden menjawab setuju dan 12% menjawab sangat 

setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,00 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden setuju bahwa tingkat absensi mempengaruhi kinerja pegawai 

di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua indikator tingkat absensi 

(sekolah menyediakan insentif atau penghargaan bagi pegawai yang menunjukkan 

tingkat kehadiran yang tinggi), sebanyak 58% responden menjawab setuju dan 21% 

sangat setuju dengan angka penafsiran 3,92(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden setuju bahwa penyediaan insentif atau penghargaan 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN  Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Indikator kedua yaitu mematuhi peraturan pada pernyataan pertama (saya 

selalu tiba tepat waktu untuk memulai pelajaran), sebanyak 56% responden menjawab 

setuju dan 44% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,40(sangat setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa tiba tepat waktu 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan 

kedua indikator mematuhi peraturan (saya selalu berada disekolah meskipun jam 

mengajar saya telah selesai dan pulang sesuai jam kerja), sebanyak 65% responden 

menjawab setuju dan 32% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,29(sangat setuju). 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden sangat setuju bahwa berada disekolah 

meskipun jam mengajar telah selesai dan pulang tepat waktu mempengaruhi kinerja 

pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 
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Pada pernyataan pertama indikator ketiga yaitu inisiatif (saya berinisiatif untuk 

mencari bahan atau sumber daya tambahan untuk melengkapi materi pelajaran yang 

saya ajarkan.), sebanyak 68% responden menjawab setuju dan 32% sangat setuju 

dengan angka penafsiran 4,32(sangat setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden sangat setuju bahwa inisiatif mencari bahan tambahan materi 

pelajaran mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada 

pernyataan kedua indikator inisiatif (saya aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

atau proyek khusus di sekolah sebagai wujud inisiatif saya), sebanyak 76% responden 

menjawab setuju dan 18% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,11(setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian responden setuju bahwa aktif dalam kegiatan atau 

proyek di sekolah mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Selanjutnya pada pernyataan pertama indikator keempat yaitu waktu (saya 

dapat mengatur jadwal yang fleksibel agar dapat menyeimbangkan pekerjaan dan 

kehidupan pribadi), sebanyak 74% responden menjawab setuju dan 23% sangat setuju 

dengan angka penafsiran 4,20 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden setuju bahwa mengatur jadwal yang fleksibel mempengaruhi kinerja 

pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua indikator waktu 

(saya memiliki keterampilan manajemen waktu yang cukup untuk menyelesaikan 

tugas-tugas yang ditugaskan dalam batas waktu yang ditentukan), sebanyak 70% 

responden menjawab setuju dan 21% sangat setuju denagn angka penafsiran 4,1 

(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian responden setuju bahwa memiliki 

keterampilan manajemen waktu mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 

1 Kota Bekasi. 

Pada pernyataan pertama indikator terakhir yaitu tanggung jawab (saya secara 

aktif berkontribusi dalam mencapai tujuan dan misi sekolah), sebanyak 73% 

responden menjawab setuju dan 18% sangat setuju dengan angka penafsiran 

4,08(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa aktif 

berkontribusi mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Pada pernyataan kedua indikator tanggung jawab (saya menerima kritik dan umpan 

balik dengan baik untuk meningkatkan kinerja saya), sebanyak 68% responden 

menjawab setuju dan 23% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,14(setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian responden setuju bahwa menerima kritik dan umpan 

balik mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 
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Selanjutnya disampaikan bahwa secara total untuk variabel disiplin kerja, 

setelah dirata-rata ternyata didapatkan data ada sebanyak 68% responden menjawab 

setuju dan 24% menjawab sangat setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,16 (setuju). 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju jika 

dikatakan bahwa disiplin kerja turut mempengaruhi kinerja guru di SDN Jatiranggon 

1 Kota Bekasi. 

4. Kinerja (Y) 

 

Berdasarkan hasil penelitian, di bawah ini penulis sajikan tanggapan responden  

mengenai item pernyataan variabel kinerja sebagai berikut: 

 
 

Tabel 4.5. Tanggapan Responden Atas Variabel Kinerja 

 
No Indikator STS TS N S SS Nilai 

(FX) 

Tafsir 

[n=f(x)/n] FK % FK % FK % FK % FK % 

1. Kuantitas 

1 

0 0 0 0 1 3% 25 74% 8 23% 143 4,20 

2. Kuantitas 

2 

0 0% 0 0% 1 3% 24 71% 9 26% 144 4,23 

3. Kualitas 1 0 0% 0 0% 3 9% 21 62% 10 29% 143 4,20 

4. Kualitas 2 0 0% 0 0% 3 9% 24 70% 7 21% 140 4,11 

5. Kerjasama 

1 

0 0% 0 0% 2 6% 22 65% 10 29% 144 4,23 

6. Kerjasama 

2 

0 0% 0 0% 2 6% 24 71% 8 23% 142 4,17 

Rata-rata 0 0% 0 0% 2 6% 23 69% 9 25% 143 4,20 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Tabel 4.5. di atas menunjukkan tanggapan responden atas variabel kinerja 

mulai dari indikator pertama yaitu kuantitas sampai indikator ketiga yaitu kerjasama. 

Pada pernyataan indikator pertama yaitu kuantitas (saya menangani permintaan dan 

pertanyaan dari siswa, orang tua, dan staf dengan cepat dan efisien), sebanyak 74% 

responden menjawab setuju dan 23% menjawab sangat setuju dengan angka penafsiran 

sebesar 4,20 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

menyatakan setuju jika dikatakan bahwa menangani permintaan dan pertanyaan 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan 
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kedua indikator kuantitas (saya menangani tugas-tugas harian dengan cepat dan efisien 

tanpa mengorbankan kualitas hasil pekerjaan), sebanyak 71% responden menjawab 

setuju dan 26% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,23(sangat setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju bahwa menangani tugas-

tugas harian dengan cepat dan efisien mempengaruhi kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Pada pernyataan pertama indikator kedua yaitu kualitas (saya merasa memiliki 

keterampilan yang cukup dalam menjalankan tugas-tugas saya dengan baik), sebanyak 

62% responden menjawab setuju dan 29% menjawab sangat setuju dengan angka 

penafsiran sebesar 4,20 (setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden menyatakan setuju jika dikatakan bahwa memiliki keterampilan 

mempengaruhi kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan 

kedua indikator kualitas (saya secara rutin mengikuti pelatihan dan pengembangan 

untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya), sebanyak 70% responden 

menjawab setuju dan 21% sangat setuju dengan angka penafsiran 4,11(setuju). Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden setuju bahwa rutinnya mengikuti 

pelatihan dan pengembangan keterampilan mempengaruhi kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Pada pernyataah pertama indikator ketiga yaitu kerjasama (saya merasa 

manajemen sekolah mendorong dan mendukung budaya kerja sama di antara semua 

pegawai), sebanyak 65% responden menjawab setuju dan 29% menjawab sangat 

setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,23 (sangat setuju). Hal ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju jika dikatakan bahwa 

kerjasama dalam manajemen sekolah mempengaruhi kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Pada pernyataan kedua indikator kerjasama (saya merasa 

ketika ada proyek atau inisiatif baru, pegawai di sekolah ini bersedia bekerja sama 

tanpa ragu-ragu), sebanyak 71% responden menjawab setuju dan 23% sangat setuju 

dengan angka penafsiran 4,17(setuju). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden setuju bahwa kerjasama dalam proyek atau inisiatif baru mempengaruhi 

kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Selanjutnya disampaikan bahwa secara total untuk variabel kinerja, setelah 

dirata- rata ternyata didapatkan data ada sebanyak 68% responden menjawab setuju 

dan 25% menjawab sangat setuju dengan angka penafsiran sebesar 4,20 (setuju). Hal 
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ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju jika dikatakan 

bahwa semua indikator kuantitas, kualitas, dan kerjasama tersebut pengaruh pada 

responden dalam kinerja sebagai pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

4.1.4. Hasil Uji Kualitas Data 

 

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui berbagai tanggapan 

atas responden adalah melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah berbagai item pernyataan atau indikator yang digunakan tersebut valid atau 

tidak serta reliabel atau tidak. Hal ini penting karena salah satu syarat bahwa sebuah 

data dapat dilakukan uji hipotes adalah harus valid dan reliabel. Dibawah ini disajikan 

hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas. 

 

1. Uji Validitas 

 

Uji validitas digunakan untuk melihat sejauh mana suatu alat pengukur itu bisa 

mengukur apa yang ingin diukur. Guna melihat valid atau tidaknya sebuah data maka 

kolom yang dilihat adalah kolom Corrected Item-Total Correlation. Dikatakan valid 

jika rhitung > 0,338. Untuk melihat tingkat validitas semua item nyataan kuesioner yang 

penulis  susun, dapat dilihat pada tabel-tabel di bawah ini 

 

Tabel 4.6. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

 
No INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN 

1. Komunikasi 1 0,709 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

2. Komunikasi 2 0,690 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

3. Motivasi 1 0,709 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

4. Motivasi 2 0,893 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

5. Tegas 1 0,781 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

6. Tegas 2 0,594 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

7. Perhatian 1 0,837 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

8. Perhatian 2 0,859 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS 

(terlampir) lebih besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua item pertanyaan tentang variabel ekuitas merek tersebut valid dan dapat 

digunakan untuk ujiuji selanjutnya. 
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Tabel 4.7. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi 

 

No INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN 

1. Pengarahan Diri 0,728 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

2. Kekuasaan 1 0,854 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

3. Kekuasaan 2 0,590 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

4. Kebutuhan Keamanan 

Kerja 

0,746 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS 

(terlampir) lebih besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua item pertanyaan tentang variabel diskon harga tersebut valid dan dapat 

digunakan untuk ujiuji selanjutnya. 

Tabel 4.8. Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin 

 
No INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN 

1. Tingkat Absensi 1 0,589 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

2. Tingkat Absensi 2 0,541 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

3. Mematuhi 

Peraturan 1 

0,447 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

4. Mematuhi 

Peraturan 2 

0,540 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

5. Inisiatif 1 0,774 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

6. Inisiatif 2 0,518 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

7. Waktu 1 0,459 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

8. Waktu 2 0,780 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

9. Tanggung Jawab 1 0,827 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

10. Tanggung Jawab 

2 

0,806 VALID Karena nilai rhitung > 

0,338 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS 

(terlampir) lebih besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua item pertanyaan tentang variabel wiraniaga valid dan dapat digunakan untuk 

uji selanjutnya. 

Tabel 4.9. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 
 

No INDIKATOR rhitung SIMPULAN KETERANGAN 
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1. Kuantitas 1 0,716 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

2. Kuantitas 2 0,738 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

3. Kualitas Kerja 1 0,882 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

4. Kualitas Kerja 2 0,793 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

5. Kerjasama 1 0,684 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

6. Kerjasama 1 0,638 VALID Karena nilai rhitung > 0,338 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada 

kolom Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS 

(terlampir) lebih besar dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa 

semua item pertanyaan tentang variabel keputusan tersebut valid dan dapat digunakan 

untuk uji-uji selanjutnya. 

2. Uji Realibilitas 

 

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat sejauh mana suatu alat pengukur dapat 

dipercaya atau diandalkan bila alat pengukur tersebut digunakan berkali-kali untuk 

mengukur gejala yang sama. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban seseorang atas pertanyaan yang disampaikan konsisten dari waktu ke waktu. 

Dikatakan handal (reliabel) jika memiliki koefisien keandalan atau cronbach’s alpha 

sebesar 0,6 atau lebih. Di bawah ini penulis sajikan daftar Cronbach Alpha untuk 

semua variabel penelitian yang ada baik variabel bebas maupun variabel terikatnya atas 

dasar perhitungan dengan menggunakan SPSS. 

Tabel 4.10. Hasil Uji Realibilitas 
 

No VARIABEL Cronbach α SIMPULAN KETERANGAN 

1. Gaya Kepemimpinan 0,896 RELIABEL Karena Cronbach α > 0,6 

2. Motivasi 0,695 RELIABEL Karena Cronbach α > 0,6 

3. Disiplin 0,821 RELIABEL Karena Cronbach α > 0,6 

4. Kinerja 0,838 RELIABEL Karena Cronbach α > 0,6 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha yang tertera 

dalam Tabel Reability Statistics (terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan 

SPSS untuk masing-masing variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan 

bahwa semua instrumen penelitian ini handal (reliabel) dan dapat digunakan untuk uji 

selanjutnya. 

4.1.5. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak 
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untuk digunakan dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi 

klasik. Uji ini wajib dilakukan sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier 

berganda. Adapun uji klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi: (1) uji 

normalitas, (2) uji multikolinieritas dan (3) uji heteroskedastisitas. 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Seperti diketahui 

bahwa uji F dan uji t mengasumsikan bahwa nilai residual harus mengikuti distribusi 

normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid untuk jumlah 

sampel kecil. Uji ini dapat dilakukan dengan pendekatan histogram, pendekatan grafik 

maupun pendekatan Kolmogorv-Smirnov. Dengan menggunakan analisis Kolmogorov 

Smirnov, data residual dikatakan berdistribusi normal bila nilai Asymp Sig (2-tailed) 

> taraf nyata (α = 5%). Adapun uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan histogram, hasilnya seperti terlihat pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 4.1. Hasil Uji Normalitas 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Pada grafik histogram di atas terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal 

ini ditunjukkan oleh gambar histogram tidak miring ke kanan maupun ke kiri sehingga 

model regresi layak digunakan untuk memprediksi kinerja pegawai. 

Distribusi normal dalam penelitian ini penulis deteksi juga dengan 
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menggunakan analisis non-parametrik Kolmogorov-smirnov dimana dikatakan 

berdistribusi normal bila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > taraf nyata (α = 5%). Dari hasil 

pengujian diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,121 (terlampir), karena nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari Cronbrach’s Alpha (α = 0,05) maka dapat 

dikatakan bahwa asumsi normalitas terpenuhi seperti terlihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.11. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

         

 

 

 
2. Uji Multikolinieritas 

 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara 

variabel bebas atau tidak. Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance 

dan Variance Inflation Factor (VIF). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika 

nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 5. Di bawah ini disampaikan hasil uji multikolinieritas 

dengan melihat Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) nya. 

 

Tabel 4.12. Hasil Uji Multikolinearitas (Tolerance dan VIF) 

 
VARIABEL COLLINEARITY STATISTIC 

TOLERANCE V

I

F 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz 

ed Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

1.43243766 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .119 

Negative -.135 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .121c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data Diolah) 
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HASIL SIMPULAN HASIL SIMPULAN 

Gaya 

Kepemimpinan 

0,924 > 0,1 1,083 < 5 

Motivasi 0,461 > 0,1 2.169 < 5 

Disiplin 0,487 > 0,1 2,054 < 5 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

 

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai tolerance variabel independen 

yang ada diatas 0,1 serta nilai VIF variabel independennya semua dibawah 5 yang 

berarti bawah tidak terjadi multikolinieritas. 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 

homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan pendekatan grafik. Di bawah ini penulis 

sampaikan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan pendekatan grafik. 

 
 

Gambar 4.2. Hasil Uji Heteroskedastisitas Dengan Pendekatan Grafik  

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Grafik Scatterplot di atas memperlihatkan bahwa titik-titik menyebar secara 

acak tidak membentuk sebuah pola tertentu yang jelas serta tersebar baik di atas 

maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak digunakan untuk 

memprediksi kinerja pegawai berdasarkan masukan variabel independennya. 

Penelitian ini juga menggunakan uji glejser dilihat dengan cara menghasilkan 
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nilai absolute residual (Abs_RES) terhadap variabel independen lainnya. Hasil uji 

glejser pada penelitian ini ditunjukkan pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.13. Hasil Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig
. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.222 2.901 
 

.421 .676 

Total_X1 -.026 .063 -.077 -.413 .683 

Total_X2 .156 .160 .258 .976 .337 

Total_X3 -.047 .078 -.156 -.605 .550 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan melalui uji glejser pada tabel 

diatas, dappat dilihat bahwa Sig pada masing-masing variabel independent bernilai 

lebih dari 0,05. Dan dapat dikatakan bahwa hal ini menunjukkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi penelitian ini. 

 

4.1.6. Hasil Uji Hipotesis 

 

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka 

langkah terakhir yang dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan 

untuk menjawab rumusan masalah sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan 

masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis. Beberapa hal yang termasuk ke dalam 

uji hipotesis ini antara lain persamaan regresi, uji F (uji simultan), koefisien 

determinasi (R2 ) dan uji t (uji parsial). 

 

1. Persamaan Regresi Linier Berganda 

 

Hasil perhitungan dan pengolahan data dengan menggunakan Statistical 

Program for Social Science (SPSS), didapatkan tabel Coefficients seperti terlihat pada 

Tabel 4.12. di bawah ini. Dari tabel tersebut dapat diambil beberapa kesimpulan, salah 

satunya adalah persamaan regresi linier berganda. 

Tabel 4.14. Hasil Uji Regresi Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Si
g. 



55  

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .701 4.153 
 

.169 .867 

Total_X1 .033 .090 .042 .365 .718 

Total_X2 .324 .229 .231 1.417 .167 

Total_X3 .429 .112 .606 3.829 .001 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Melihat nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditentukan 

persamaan regresi linier berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

Y = 0,701 + 0,033X1 + 0,324X2 + 0,429X3 

Yang berarti bahwa: 

 

a. Konstanta sebesar 0,701 yang berarti jika variabel gaya kepemimpinan, motivasi 

dan disiplin dianggap nol maka variabel kinerja pegawai hanya sebesar 0,701. 

b. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai sebesar 0,033 yang 

berarti jika variabel gaya kepemimpinan mengalami kenaikan sementara variabel 

motivasi dan disiplin diasumsikan tetap maka kinerja pegawai juga akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,033. 

c. Koefisien regresi variabel motivasi diperoleh nilai sebesar 0,324 yang berarti jika 

variabel motivasi mengalami kenaikan sementara variabel gaya kepemimpinan dan 

disiplin diasumsikan tetap maka kinerja pegawai juga akan mengalami kenaikan 

sebesar 0,324. 

d. Koefisien regresi variabel disiplin diperoleh nilai sebesar 0,429 yang berarti bahwa 

jika variabel motivasi mengalami kenaikan sementara variabel gaya kepemimpinan 

dan motivasi diasumsikan tetap maka kinerja pegawai juga akan mengalami 

penurunan sebesar 0,429. 

2. Hasil Uji F (Uji Simultan) 

 

Uji F atau dikenal dengan Uji Simultan bertujuan untuk melihat seberapa besar 

pengaruh semua variabel bebas (independent) dalam hal ini gaya kepemimpinan, 

motivasi dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya 

(dependent). Adapun hasil Uji F dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel Anova 

di bawah ini. 
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Tabel 4.15. Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig
. 

1 Regression 117.229 3 39.076 17.313 .000b
 

Residual 67.712 30 2.257   

Total 184.941 33    

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Fhitung yang diolah dengan 

menggunakan SPSS adalah sebesar 17,313. Sementara itu nilai Ftabel yang dilihat 

pada tabel nilai-nilai untuk distribusi F adalah 2,922. Dengan demikian maka dapat 

dikatakan bahwa nilai Fhitung = 17,313 > dari Ftabel = 2,922. Ini berarti bahwa variabel 

independen yang terdiri dari gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

3. Koefisien Determinasi 

 

Setelah variabel independen dinyatakan berpengaruh terhadapkinerja pegawai 

di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi, maka untuk melihat seberapa besar pengaruhnya 

dapat dilihat pada Tabel Model Summary hasil perhitungan dengan menggunakan 

Statistical Program for Social Science (SPSS), seperti terlihat di bawah ini. 

 

Tabel 4.16. Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .796a
 .634 .597 1.502 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,597 atau 

59,7%. Ini berarti bahwa variabel independen berupa gaya kepemimpinan, motivasi, 

dan disiplin secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen kinerja pegawai 

di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi sebesar 59,7% sedangkan sisanya sebesar 40,3% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian ini, misalnya 

partisipasi komite sekolah, lingkungan kerja, kompetensi, loyalitas dan lain 

sebagainya. 
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4. Hasil Uji t (Parsial) 

 

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih 

dikenal dengan nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secara 

bersama-sama, maka Uji t ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependennya secara parsial atau sendiri-sendiri. Jadi dalam 

penelitian ini akan dilihat bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai, pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai serta pengaruh disiplin terhadap 

kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Hasil Uji t penelitian ini dapat dilihat pada Tabel Coefficients 4.13 di atas yaitu 

dengan melihat nilai t maupun sig.-nya. Guna lebih jelasnya dapat dilihat pada salinan 

tabel di bawah ini. 

 
Tabel 4.17. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

 
VARIABEL t 

Sig. 
KESIMPULAN 

thitung ttabel HASIL α = 5% 

Gaya 

Kepemimpinan 

0,365 < 2,042 0,718 > 0,05 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Motivasi 1,147 < 2,042 0,167 > 0,05 Tidak Berpengaruh Signifikan 

Disiplin 3,829 > 2,042 0,001 < 0,05 Berpengaruh Signifikan 

Sumber : Hasil Penelitian, 2024 (Data diolah) 

 

Guna menentukan H0 maupun H1 yang ditolak atau diterima maka nilai thitung 

di atas dapat dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% ( = 0,05). 

Nilai ttabel pada tingkat signifikansi 5% ( = 0,05) adalah 2,042. Dengan 

membandingkan thitung dan ttabel maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Secara parsial gaya kepemimpinan tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi karena thitung (0,365) < 

ttabel (2,042) serta nilai signifikansinya di atas 0,05. 

b. Secara parsial motivasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi karena thitung (1,147) > ttabel 

(2,042) serta nilai signifikansinya di atas 0,05. 

c. Secara parsial disiplin berpengaruh positif dan signifikan tehadap kinerja pegawai 

di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi karena thitung (3,829) > ttabel (2,042) serta nilai 
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signifikansinya di bawah 0,05. 

5. Pengaruh Dominan 

 

Guna mengetahui variabel independen yang berpengaruh paling dominan 

terhadap variabel dependennya adalah dengan cara melihat besarnya nilai 

Standaridized Coefficient Beta seperti terlihat pada Tabel 4.17 di atas. Tabel tersebut 

memperlihatkan bahwa variabel independen yang mempunyai nilai Standaridized 

Coefficient Beta paling besar adalah variabel disiplin yaitu sebesar 3,829 yang berarti 

bahwa variabel disiplin merupakan variabel yang paling dominan berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

 

4.2. Pembahasan 

 

1. Pengaruh Parsial Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Pegawai 

 

Dalam penelitian ini, pengujian secara parsial dengan uji t telah 

menunjukkan tidak terdapatnya pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Melalui hasil perhitungan yang telah 

dilakukan terdapat nilai thitung (0,365) < ttabel (2,042) dengan taraf nilai signifikansinya 

sebesar 0,718 tersebut lebih besar dari 0,05. Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak yaitu 

secara parsial kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai 

di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Variabel gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja pegawai, hal ini berarti bahwa perubahan dalam gaya kepemimpinan 

(misalnya, dari gaya kepemimpinan otoriter ke gaya kepemimpinan demokratis) tidak 

memiliki dampak yang cukup besar atau konsisten terhadap kinerja pegawai. Hal ini 

bisa terjadi karena Gaya kepemimpinan mungkin tidak relevan atau tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan dalam konteks spesifik organisasi yang diteliti. Misalnya, 

jika organisasi sudah memiliki sistem dan proses yang sangat terstruktur, kinerja 

pegawai mungkin lebih dipengaruhi oleh prosedur, kebijakan, motivasi intrinsik, 

budaya organisasi, fasilitas kerja, atau kesejahteraan pegawai. Jika faktor-faktor ini 

lebih dominan, pengaruh gaya kepemimpinan bisa menjadi tidak signifikan. 

Indikator yang memiliki angka penafsiran terendah pada variabel gaya 

kepemimpinan adalah tegas pada pernyataan kedua yaitu “Pemimpin menunjukkan 
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konsistensi dalam memberlakukan konsekuensi terhadap pelanggaran” dengan angka 

penafsiran sebesar 4,14. Sedangkan indikator yang memiliki angka penafsiran 

tertinggi adalah bersifat komunikasi pada pernyataan pertama yaitu “Pemimpin kami 

aktif dalam mencari umpan balik dari staf pengajar dan karyawan untuk meningkatkan 

komunikasi dan kinerja sekolah secara keseluruhan” dengan angka penafsiran 4,44. 

Kemudian komunikasi memiliki angka penafsiran yang sama 4,44 pada pernyataan 

kedua yaitu “Pemimpin kami efektif dalam mendengarkan dan memahami masukan 

dari staf pengajar dan karyawan sekolah”. terakhir indikator tegas memiliki angka 

penafsiran yang sama pula 4,44 yaitu pada pernyataan pertama “Pemimpin menangani 

masalah secara tegas dan tepat waktu”. Sekalipun gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadapkinerja pegawai, pemimpin perlu memperhatikan 

gaya kepemimpinannya terhadap pegawainya. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Haposan dkk (2022) menyatakan bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh namun tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. 

2. Pengaruh Parsial Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

 

Dalam penelitian ini, pengujian secara parsial dengan uji t telah 

menunjukkan tidak terdapatnya pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan terdapat 

nilai thitung (1,147) < ttabel (2,042) dengan taraf nilai signifikansinya sebesar 0,167 

tersebut lebih besar dari 0,05. Ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak, Hal ini berarti 

secara parsial motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Variabel motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja 

pegawai, ini berarti bahwa perubahan dalam tingkat motivasi tidak secara konsisten 

berhubungan dengan perubahan dalam kinerja pegawai. Hal ini bisa disebabkan karena 

Lingkungan kerja mungkin sudah diatur sedemikian rupa sehingga kinerja pegawai 

lebih bergantung pada faktor-faktor lain seperti prosedur operasional standar, 

teknologi yang digunakan, atau tim dan rekan kerja. Kinerja pegawai mungkin lebih 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti pelatihan, keterampilan, budaya organisasi, atau 

dukungan manajerial daripada oleh motivasi. Jika faktor-faktor ini lebih dominan, 

pengaruh motivasi terhadap kinerja bisa menjadi tidak signifikan. 

Indikator yang memiliki angka penafsiran terendah pada variabel 
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motivasi adalah pengarahan diri dengan pernyataan yaitu “Saya cenderung bekerja 

lebih keras ketika diberikan kebebasan dalam menjalankan tugas saya” dengan angka 

penafsiran sebesar 4,08. Sedangkan indikator yang memiliki angka penafsiran 

tertinggi adalah kebutuhan keamanan kerja dengan pernyataan “Saya merasa yakin 

bahwa pekerjaan saya memberikan keamanan finansial yang cukup” dengan angka 

penafsiran 4,23. Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Haposan dkk (2022) menyatakan bahwa motivasi berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

 

3. Pengaruh Parsial Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

 

Dalam penelitian ini, pengujian secara parsial dengan uji t telah menunjukkan 

terdapatnya pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 

Kota Bekasi. Melalui hasil perhitungan yang telah dilakukan terdapat nilai thitung 

(3,829) > ttabel (2,042) dengan taraf nilai signifikansinya sebesar 0,001 tersebut lebih 

kecil dari 0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima, Hal ini berarti secara parsial 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan serta berpengaruh dominan terhadap 

kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

Indikator yang memiliki angka penafsiran tertinggi pada variabel disiplin kerja 

adalah mematuhi peraturan pada pernyataan pertama yaitu “Saya selalu tiba tepat 

waktu untuk memulai pelajaran.” dengan angka penafsiran sebesar 4,40. Sedangkan 

indikator yang memiliki angka penafsiran terendah adalah tingkat absen pernyataan 

kedua yaitu “Sekolah menyediakan insentif atau penghargaan bagi pegawai yang 

menunjukkan tingkat kehadiran yang tinggi” dengan angka penafsiran 3,92. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Siti dkk (2024) yang menyatakan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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BAB V  

KESIMPULAN & SARAN 

 

 

Berdasarkan analisis dan evaluasi data yang telah dilakukan terhadap variabel-

variabel dalam penelitian ini, maka dapat diambil beberapa kesimpulan dan saran 

sebagai berikut : 

5.1. Simpulan 

 

Sesuai dengan uraian-uraian di atas serta hasil analisis dan interpretasi data yang 

telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Secara parsial gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

2. Secara parsial motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai  di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

3. Secara parsial disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai di 

SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

4. Secara simultan gaya kepemimpinan, motivasi, dan disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis dapat memberikan beberapa 

saran, sebagai berikut : 

1. Berdasarkan tinjauan tafsir tertinggi pada tanggapan responden, pimpinan SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi sebaiknya mempertahankan komunikasi kepada pegawai 

dalam bentuk memberikan umpan balik, memahami dan mendengarkan para 

pegawai. Sedangkan berdasarkan tinjauan tafsir terendah, Pimpinan SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi sebaiknya lebih tegas dan konsisten dalam menunjukkan 

konsekuensi terhadap pelanggaran. Misalnya seperti menegur pegawai secara 

langsung atau memberikan konsekuensi sesuai dengan peraturan yang sudah 

ditetapkan. 
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2. Berkaitan dengan motivasi, berdasarkan nilai tafsir tertinggi pada tanggapan 

responden pimpinan sebaiknya mempertahankan kebebasan para pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya. Sedangkan berdasarkan tinjauan nilai tafsir terendah pada 

tanggapan responden, pimpinan SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi sebaiknya 

memberikan insentif atau penghargaan bagi pegawai yang memiliki tingkat 

kehadiran tertinggi sehingga memberikan dorongan pada pegawai untuk tetap 

produktif. Misalnya berikan akses kepada pegawai yang memiliki tingkat kehadiran 

tertinggi untuk mengikuti pelatihan dan seminar yang relevan. 

3. Berkaitan dengan disiplin kerja, berdasarkan tafsir tertinggi pada tanggapan 

responden sebaiknya pimpinan SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi mempertahankan 

ketepatan pegawai dalam bekerja. Dan berdasarkan tafsir terendah pimpinan SDN 

Jatiranggon 1 Kota Bekasi sebaiknya lebih memperhatikan hal- hal berkaitan 

dengan pengarahan diri dalam menghadapi hambatan dan rintangan dalam karir 

pegawai. Misalnya tunjukkan empati dan dukungan kepada pegawai yang 

menghadapi hambatan atau rintangan dalam karir mereka. Berikan ruang untuk 

mereka berbicara tentang perasaan mereka dan tawarkan bimbingan atau saran jika 

diperlukan. 

4. Berkaitan dengan kinerja pegawai, berdasarkan nilai tafsir tertinggi pada tanggapan 

responden sebaiknya pimpinan mempertahankan kecepatan dan efisien para 

pegawai dalam menangani tugas harian tanpa mengorbankan hasil kualitas kerja. 

sedangkan berdasarkan tinjauan nilai tafsir pada tanggapan responden yang 

berkaitan dengan kinerja pegawai, sebaiknya pimpinan memperhatikan 

keikutsertaan pegawai dalam mengikuti pelatihan dan pengembangan. Misalnya 

pimpinan memberikan dukungan terhadap pelatihan dan pengembangan dengan 

berpartisipasi dalam program tersebut secara langsung atau dengan memberikan 

dukungan finansial dan waktu untuk menghadirinya 
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LAMPIRAN 

 
Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian 

 
KUESIONER 

PENELITIAN 
 

 

Bapak/Ibu/Saudara/i yang terhormat, 

 
Dalam rangka meningkatkan kinerja guru, kami akan melakukan penelitian dengan topik 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

di SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi”. Oleh sebab itu, sudilah kiranya Bapak/Ibu/Saudara/i 

mengisi kuesioner ini dengan sebenar-benarnya, dan atas kesediannya diucapkan terima 

kasih. 

 
A. IDENTITAS RESPONDEN 

 

Untuk pertanyaan nomor 1-5, silakan Bapak/Ibu/Saudara/i memilih salah satu jawaban 

dengan memberi tanda silang (X) pada huruf yang telah anda pilih. 

Jenis kelamin : 1. Laki-laki 2. Perempuan 

 
Usia : 1. < 20 tahun 2. 20-30 tahun 3. 31-40 tahun 

 
4. 41-50 tahun 5. > 50 tahun 

 
Pendidikan : 1. SD/Sederajat 2. SLTP 3. SLTA 

 
4. Diploma 3 5. Sarjana 

 
Pekerjaan : 1. Karyawan Swasta 2. PNS/BUMN 3. Wiraswasta 

 
4. Pelajar/Mahasiswa 5. Honorer 

 
B. PERTANYAAN PENELITIAN 

 
Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai menurut pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i dengan 

memberikan tanda check list (√) pada jawaban yang dianggap paling sesuai 

KETERANGAN : 

 

1. STS (Sangat Tidak Setuju) 2. TS (Tidak Setuju) 3. N (Netral) 

 
4. S (Setuju) 5. SS (Sangat Setuju) 

 



67  

No Pertanyaan STS TS N S SS 

VARIABEL GAYA KEPEMIMPINAN (X1) 

Indikator : Komunikasi 

1. Pemimpin kami aktif dalam mencari umpan balik dari 

staf 

pengajar dan karyawan untuk meningkatkan 

komunikasi dan kinerja sekolah secara keseluruhan 

     

2. Pemimpin kami efektif dalam mendengarkan dan 

memahami masukan dari staf pengajar dan 

karyawan sekolah 

     

Indikator : Motivasi 

1. Pemimpin rutin memberikan pengakuan atau apresiasi 

kepada para pegawai atas kontribusi dan pencapaian. 

     

2. Pemimpin mampu memberikan dorongan motivasi 

ketika staf akademik menghadapi tantangan atau 

kesulitan 

     

Indikator : Tegas 

1. Pemimpin menangani masalah secara tegas dan 

tepat waktu 

     

2. Pemimpin menunjukkan konsistensi dalam 
memberlakukan konsekuensi terhadap pelanggaran.. 

     

Indikator : Perhatian 

1. Pemimpin secara teratur menunjukkan perhatian 

terhadap kebutuhan dan aspirasi pribadi para guru. 

     

2. Pemimpin memberikan dukungan yang cukup kepada 

para guru dalam menghadapi situasi sulit atau krisis. 

     

VARIABEL MOTIVASI (X2) 

Indikator : Pengarahan Diri 

1. Saya merasa mampu mengatasi hambatan dan 

rintangan yang muncul dalam jalur karier saya 

     

Indikator : Kekuasaan 

1. Mendapatkan pengakuan dan apresiasi atas kinerja 

saya oleh atasan atau rekan kerja memberi saya 

motivasi 
tambahan untuk mencapai keberhasilan 

     

2. Saya cenderung bekerja lebih keras ketika diberikan 

kebebasan dalam menjalankan tugas saya 

     

Indikator : Kebutuhan Keamanan Kerja 

1. Saya merasa yakin bahwa pekerjaan saya 

memberikan keamanan finansial yang cukup. 

     

VARIABEL DISIPLIN (X3) 

Indikator : Tingkat Absensi 

1. Saya merasa bahwa tingkat absensi guru di sekolah 

ini sering kali mempengaruhi jalannya pembelajaran 

     

2. Sekolah menyediakan insentif atau penghargaan bagi 

pegawai yang menunjukkan tingkat kehadiran yang 

tinggi. 
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Indicator : Mematuhi Peraturan 

1. Saya selalu tiba tepat waktu untuk memulai pelajaran.      

2. Saya selalu berada disekolah meskipun jam mengajar 

saya telah selesai dan pulang sesuai jam kerja. 

     

Indikator : Inisiatif 

1. Saya berinisiatif untuk mencari bahan atau sumber daya 

tambahan untuk melengkapi materi pelajaran yang 

saya ajarkan. 

     

2. Saya aktif terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler 

atau proyek khusus di sekolah sebagai wujud 

inisiatif saya. 

     

Indikator : Waktu 

1. Saya dapat mengatur jadwal yang fleksibel agar 

dapat menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan 

pribadi. 

     

2. Saya memiliki keterampilan manajemen waktu yang 

cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas yang ditugaskan 

dalam batas waktu yang ditentukan 

     

Indikator : Tanggung Jawab 

1. Saya secara aktif berkontribusi dalam mencapai tujuan 

dan misi sekolah. 

     

2. Saya menerima kritik dan umpan balik dengan baik 

untuk meningkatkan kinerja saya 

     

VARIABEL KINERJA (Y) 

Indikator : Kuantitas 

1. Saya menangani permintaan dan pertanyaan dari 

siswa, orang tua, dan staf dengan cepat dan efisien. 

     

2. Saya menangani tugas-tugas harian dengan cepat 

dan efisien tanpa mengorbankan kualitas hasil 

pekerjaan 

     

Indikator : Kualitas Kerja 

1. Saya merasa memiliki keterampilan yang cukup dalam 

menjalankan tugas-tugas saya dengan baik 

     

2. Saya secara rutin mengikuti pelatihan dan 

pengembangan 
untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuannya 

     

Indikator : Kerjasama 

1. Saya merasa manajemen sekolah mendorong dan 

mendukung budaya kerja sama di antara semua 

pegawai 

     

2. Saya merasa ketika ada proyek atau inisiatif baru, 

pegawai 
di sekolah ini bersedia bekerja sama tanpa ragu-ragu 
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Lampiran 3. Tabulasi Data 
 

 
N 

 
JK 

 
U 

 
D 

 
K 

Gaya Kepemimpinan (X1)  
JML 

Motivasi (X2)  
JML 

Disiplin Kerja (X3)  
JML 

1 2 3 4 5 6 7 8 1 2 3 4 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 

1 1 3 5 2 5 4 5 4 4 5 4 4 35 4 4 5 4 17 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 

2 1 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 5 4 16 3 2 5 5 4 4 5 4 3 3 38 

3 1 4 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 3 4 5 4 16 3 2 5 4 4 4 5 4 3 3 37 

4 1 3 5 2 5 5 5 5 4 4 4 4 36 5 4 5 5 19 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

5 1 3 5 2 4 4 5 4 5 4 4 4 34 5 5 5 5 20 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 48 

6 1 4 5 2 5 5 5 4 4 4 4 5 36 4 5 4 5 18 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

7 1 3 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 5 5 5 20 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 

8 1 4 5 2 5 5 4 5 5 5 5 5 39 4 5 5 5 19 5 5 4 3 5 3 4 4 5 5 43 

9 1 3 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 39 5 5 5 5 20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 2 3 5 2 4 5 5 4 4 5 4 4 35 4 4 5 3 16 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 45 

11 2 3 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 39 5 4 4 3 16 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 41 

12 1 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 4 19 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

13 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

14 1 3 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 35 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 40 

15 1 5 5 2 5 4 4 4 4 4 4 4 33 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 40 

16 1 2 5 2 5 5 5 5 5 4 4 5 38 5 4 4 4 17 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 43 

17 1 2 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 31 4 4 3 4 15 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

18 1 3 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

19 2 4 5 2 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4 4 5 5 18 4 3 4 4 5 5 5 4 4 4 42 

20 2 4 5 2 5 5 4 4 4 4 4 4 34 4 4 4 4 16 4 3 5 4 5 5 4 4 4 4 42 

21 2 4 5 2 5 5 5 5 4 4 4 4 36 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

22 2 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 39 

23 2 3 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 37 4 4 4 4 16 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 41 

24 2 2 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 37 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

25 1 4 5 2 5 5 5 4 4 4 4 4 35 5 5 5 5 20 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 48 

26 1 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

27 1 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

28 2 2 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

29 1 5 5 2 5 5 5 5 5 4 5 5 39 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

30 2 4 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3 27 5 5 3 5 18 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

31 2 3 3 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 2 3 4 4 13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

32 1 5 5 2 5 4 5 5 5 4 5 5 38 4 3 4 4 15 3 3 5 4 4 4 3 3 4 3 36 

33 2 3 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

34 2 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 5 5 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Lampiran 4. Hasil Output SPSS 

1. Gaya Kepemimpinan (X1) 

 

Correlations 

 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1

. 

7 

X1.8 Total_

X 1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 .642 

** 

.642 

** 

.527 

** 

.325 

* 

.248 .366 

* 

.542 

** 

.709**
 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 .000 .001 .030 .079 .017 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.2 Pearson 

Correlation 

.642 

** 

1 .523 

** 

.527 

** 

.325 

* 

.386 

* 

.366 

* 

.421 

** 

.690**
 

Sig. (1-tailed) .000 
 

.001 .001 .030 .012 .017 .007 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.3 Pearson 

Correlation 

.642 

** 

.523 

** 

1 .527 

** 

.437 

** 

.248 .366 

* 

.542 

** 

.709**
 

Sig. (1-tailed) .000 .001 
 

.001 .005 .079 .017 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.4 Pearson 

Correlation 

.527 

** 

.527 

** 

.527 

** 

1 .746 

** 

.469 

** 

.839 

** 

.775 

** 

.893**
 

Sig. (1-tailed) .001 .001 .001 
 

.000 .003 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.5 Pearson 

Correlation 

.325 

* 

.325 

* 

.437 

** 

.746 

** 

1 .384 

* 

.772 

** 

.721 

** 

.781**
 

Sig. (1-tailed) .030 .030 .005 .000 
 

.013 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.6 Pearson 

Correlation 

.248 .386 

* 

.248 .469 

** 

.384 

* 

1 .577 

** 

.396 

* 

.594**
 

Sig. (1-tailed) .079 .012 .079 .003 .013 
 

.000 .010 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.7 Pearson 

Correlation 

.366 

* 

.366 

* 

.366 

* 

.839 

** 

.772 

** 

.577 

** 

1 .811 

** 

.837**
 

Sig. (1-tailed) .017 .017 .017 .000 .000 .000 
 

.000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X1.8 Pearson 

Correlation 

.542 

** 

.421 

** 

.542 

** 

.775 

** 

.721 

** 

.396 

* 

.811 

** 

1 .859**
 

Sig. (1-tailed) .000 .007 .000 .000 .000 .010 .000 
 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

Total 

_X1 

Pearson 

Correlation 

.709 

** 

.690 

** 

.709 

** 

.893 

** 

.781 

** 

.594 

** 

.837 

** 

.859 

** 

1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .00
0 

.000 .000 .000 .000 
 

N 34 34 34 3 34 34 34 34 34 
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4 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 

 

 

 

 
 

Item-Total 
Statistics 

 
Scale 

Mean if 

Item 

Deleted 

Scale Variance if Item 

Deleted 
Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 29.97 7.302 .611 .889 

X1.2 29.97 7.363 .586 .891 

X1.3 29.97 7.302 .611 .889 

X1.4 30.12 6.652 .848 .866 

X1.5 30.21 6.956 .695 .881 

X1.6 30.26 7.837 .489 .899 

X1.7 30.21 7.017 .778 .874 

X1.8 30.18 6.877 .806 .871 

 

 

2. Motivasi (X2) 
 

 
Correlations 

 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Total_X 

2 

X2.1 Pearson Correlation 1 .630**
 .108 .318*

 .728**
 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 .271 .033 .000 

N 34 34 34 34 34 

X2.2 Pearson Correlation .630**
 1 .302*

 .588**
 .854**

 

Sig. (1-tailed) .000 
 

.041 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 

X2.3 Pearson Correlation .108 .302*
 1 .317*

 .590**
 

Sig. (1-tailed) .271 .041 
 

.034 .000 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.896 8 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excludeda
 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
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N 34 34 34 34 34 

X2.4 Pearson Correlation .318*
 .588**

 .317*
 1 .746**

 

Sig. (1-tailed) .033 .000 .034 
 

.000 

N 34 34 34 34 34 

Total_X 

2 

Pearson Correlation .728**
 .854**

 .590**
 .746**

 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 
 

N 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 

 

 

 
 

Item-Total 
Statistics 

 
Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale Variance 

if Item 

Deleted 

Corrected 

Item- Total 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X2 

.1 

12.74 1.655 .442 .662 

X2 

.2 

12.71 1.608 .724 .487 

X2 

.3 

12.56 2.012 .285 .747 

X2 

.4 

12.65 1.750 .530 .600 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.695 4 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excludeda
 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
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3. Disiplin Kerja (X3) 
 
 

Correlations 

 
X3 

.1 

X3 

.2 

X3 

.3 

X3 

.4 

X3 

.5 

X3 

.6 

X3 

.7 

X3 

.8 

X3 

.9 

X3. 

10 

Total 

_X3 

X3.1 Pears 

on 

Correl 

ation 

1 .47 

6** 

- 

.12 

2 

.00 

0 

.38 

9* 

.12 

9 

.12 

9 

.34 

4* 

.59 

8** 

.66 

2** 

.589** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

 
.00 

2 

.24 

6 

.50 

0 

.01 

2 

.23 

4 

.23 

4 

.02 

3 

.00 

0 

.00 

0 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.2 Pears 

on 

Correl 

ation 

.47 

6** 

1 - 

.08 

7 

.04 

4 

.21 

8 

- 

.06 

2 

- 

.13 

0 

.16 

2 

.62 

0** 

.72 

1** 

.541** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.00 

2 

 
.31 

3 

.40 

3 

.10 

8 

.36 

3 

.23 

3 

.17 

9 

.00 

0 

.00 

0 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.3 Pears 

on 

Correl 

ation 

- 

.12 

2 

- 

.08 

7 

1 .52 

7** 

.39 

8** 

.28 

1 

.36 

6* 

.36 

2* 

.19 

6 

.08 

6 

.447** 

 
Sig. 

(1- 

tailed) 

.24 

6 

.31 

3 

 
.00 

1 

.01 

0 

.05 

3 

.01 

7 

.01 

8 

.13 

3 

.31 

5 

.004 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.4 Pears 

on 

Correl 

ation 

.00 

0 

.04 

4 

.52 

7** 

1 .33 

7* 

.34 

2* 

.35 

5* 

.51 

9** 

.23 

8 

.15 

9 

.540** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.50 

0 

.40 

3 

.00 

1 

 
.02 

6 

.02 

4 

.02 

0 

.00 

1 

.08 

8 

.18 

5 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.5 Pears 

on 

Correl 

ation 

.38 

9* 

.21 

8 

.39 

8** 

.33 

7* 

1 .49 

5** 

.49 

8** 

.55 

9** 

.62 

4** 

.50 

1** 

.774** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.01 

2 

.10 

8 

.01 

0 

.02 

6 

 
.00 

1 

.00 

1 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

1 

.000 
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N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.6 Pears 

on 

Correl 

ation 

.12 

9 

- 

.06 

2 

.28 

1 

.34 

2* 

.49 

5** 

1 .28 

8* 

.41 

7** 

.32 

6* 

.27 

4 

.518** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.23 

4 

.36 

3 

.05 

3 

.02 

4 

.00 

1 

 
.04 

9 

.00 

7 

.03 

0 

.05 

8 

.001 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.7 Pears 

on 

Correl 

ation 

.12 

9 

- 

.13 

0 

.36 

6* 

.35 

5* 

.49 

8** 

.28 

8* 

1 .49 

2** 

.04 

7 

.11 

0 

.459** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.23 

4 

.23 

3 

.01 

7 

.02 

0 

.00 

1 

.04 

9 

 
.00 

2 

.39 

6 

.26 

8 

.003 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.8 Pears 

on 

Correl 

ation 

.34 

4* 

.16 

2 

.36 

2* 

.51 

9** 

.55 

9** 

.41 

7** 

.49 

2** 

1 .61 

9** 

.54 

7** 

.780** 

 
Sig. 

(1- 

tailed) 

.02 

3 

.17 

9 

.01 

8 

.00 

1 

.00 

0 

.00 

7 

.00 

2 

 
.00 

0 

.00 

0 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.9 Pears 

on 

Correl 

ation 

.59 

8** 

.62 

0** 

.19 

6 

.23 

8 

.62 

4** 

.32 

6* 

.04 

7 

.61 

9** 

1 .79 

8** 

.827** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

0 

.13 

3 

.08 

8 

.00 

0 

.03 

0 

.39 

6 

.00 

0 

 
.00 

0 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

X3.1 

0 

Pears 

on 

Correl 

ation 

.66 

2** 

.72 

1** 

.08 

6 

.15 

9 

.50 

1** 

.27 

4 

.11 

0 

.54 

7** 

.79 

8** 

1 .806** 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

0 

.31 

5 

.18 

5 

.00 

1 

.05 

8 

.26 

8 

.00 

0 

.00 

0 

 
.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 
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Total 

_X3 

Pears 

on 

Correl 

ation 

.58 

9** 

.54 

1** 

.44 

7** 

.54 

0** 

.77 

4** 

.51 

8** 

.45 

9** 

.78 

0** 

.82 

7** 

.80 

6** 

1 

Sig. 

(1- 

tailed) 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

4 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

1 

.00 

3 

.00 

0 

.00 

0 

.00 

0 

 

N 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 

  
 

 

 

 

 

 

Item-Total 
Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X3.1 37.68 9.498 .479 .808 

X3.2 37.74 8.988 .345 .835 

X3.3 37.24 9.943 .314 .823 

X3.4 37.38 9.577 .414 .814 

X3.5 37.35 8.963 .706 .787 

X3.6 37.56 9.769 .401 .815 

X3.7 37.47 9.954 .335 .821 

X3.8 37.56 8.678 .704 .784 

X3.9 37.59 8.613 .767 .778 

X3.10 37.53 8.499 .733 .780 

 
 

4. Kinerja Pegawai 

 

Correlations 
 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Total_Y 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excludeda
 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.821 10 
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Y1 Pearson Correlation 1 .811**
 .488**

 .728**
 .155 .093 .716**

 

Sig. (1-tailed) 
 

.000 .002 .000 .191 .300 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

Y2 Pearson Correlation .811**
 1 .553**

 .689**
 .123 .186 .738**

 

Sig. (1-tailed) .000 
 

.000 .000 .244 .146 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

Y3 Pearson Correlation .488**
 .553**

 1 .684**
 .587**

 .567**
 .882**

 

Sig. (1-tailed) .002 .000 
 

.000 .000 .000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

Y4 Pearson Correlation .728**
 .689**

 .684**
 1 .312*

 .140 .793**
 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 
 

.036 .215 .000 

 
N 34 34 34 34 34 34 34 

Y5 Pearson Correlation .155 .123 .587**
 .312*

 1 .798**
 .684**

 

Sig. (1-tailed) .191 .244 .000 .036 
 

.000 .000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

Y6 Pearson Correlation .093 .186 .567**
 .140 .798**

 1 .638**
 

Sig. (1-tailed) .300 .146 .000 .215 .000 
 

.000 

N 34 34 34 34 34 34 34 

Total_Y Pearson Correlation .716**
 .738**

 .882**
 .793**

 .684**
 .638**

 1 

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 

N 34 34 34 34 34 34 34 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (1-tailed). 

 

 
 

 

 

 
 

Item-Total 
Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 20.97 4.211 .593 .816 

Y.2 20.94 4.118 .616 .811 

Y.3 20.97 3.484 .801 .769 

Y.4 21.06 3.875 .681 .797 

Case Processing Summary 
 

N % 

Cases Valid 34 100.0 

Excludeda
 0 .0 

Total 34 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.838 6 
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Y.5 20.94 4.118 .525 .830 

Y.6 21.00 4.303 .477 .837 

 

 

5. Uji Normalitas 
 
 

Variables Entered/Removeda
 

Mode 

l 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Total_X3, 

Total_X1, 

Total_X2b 

. Enter 

a. Dependent Variable: Total_Y 

b. All requested variables entered. 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardiz ed Residual 

N 34 

Normal Parametersa,b
 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.43243766 

Most Extreme Differences Absolute .135 

Positive .119 

Negative -.135 

Test Statistic .135 

Asymp. Sig. (2-tailed) .121c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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6. Uji Multikolinearitas 
 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .701 4.153 
 

.169 .867 
  

Total_X1 .033 .090 .042 .365 .718 .924 1.083 

Total_X2 .324 .229 .231 1.417 .167 .461 2.169 

Total_X3 .429 .112 .606 3.829 .001 .487 2.054 
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a. Dependent Variable: Total_Y 

 

 

 

7. Uji Heterokedastisitas 

 

 

 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.222 2.901 
 

.421 .676 

Total_X1 -.026 .063 -.077 -.413 .683 

Total_X2 .156 .160 .258 .976 .337 

 
Total_X3 -.047 .078 -.156 -.605 .550 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

8. Persamaan Regresi Linear Berganda dan Uji t (Parsial) 
 
 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. 

Error 

Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) .701 4.153 
 

.169 .867 
  

Total_X1 .033 .090 .042 .365 .718 .924 1.083 
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Total_X2 .324 .229 .231 1.417 .167 .461 2.169 

Total_X3 .429 .112 .606 3.829 .001 .487 2.054 

a. Dependent Variable: Total_Y 

 

9. Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 117.229 3 39.076 17.313 .000b
 

Residual 67.712 30 2.257 
  

Total 184.941 33 
   

a. Dependent Variable: TOTAL_Y 

b. Predictors: (Constant), TOTAL_X3, TOTAL_X1, TOTAL_X2 

 

10. Koefisien Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .796a
 .634 .597 1.502 

a. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2 

b. Dependent Variable: Total_Y 
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Lampiran 5. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 6. Hasil Turnitin 
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Lampiran 7. Tabel F, r, dan t 
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2017-2020 SMAN 7 Kota Bekasi 
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Lampiran 8. Daftar Riwayat Hidup 

Nama Lengkap : Neisya Angginie  

No KTP : 3275106808020016 

Tempat, Tgl Lahir : Bekasi, 28 Agustus 2002  

Agama : Islam 

Alamat : Jln. Setiawarga 2, Kel. Jatiranggon, Kec. 

Jatisampurna Kota Bekasi, 17432 

Email : Neisyaangginie88@gmail.com 
 

 
 

 

2007-2008 TK Ramadani 

2008-2014 SDN Jatiranggon 1 Kota Bekasi 

2014-2017 SMPN 15 Kota Bekasi 

2017-2020 SMAN 7 Kota Bekasi 

2020-sekarang Jurusan Manajemen, STIE Gici Business School 
 

 

 2023-2024 Magang Staff Pelayanan Administrasi Kecamatan Jatisampurna 
 

Daftar Riwayat Hidup 

Pendidikan Formal 

Pengalaman Kerja 

mailto:Neisyaangginie88@gmail.com
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